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ABSTRAK



Devi Mayleani. Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Asimetri Informasi, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Kompensasi Bonus Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023. Dibimbing oleh Ibu Yunita Fitria. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial, asimetri informasi, leverage, ukuran perusahaan dan kompensasi bonus terhadap manajemen laba. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan populasi perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode pengamatan tahun 2018 sampai tahun 2023. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan kemudian diperoleh 20 perusahaan dalam periode waktu enam tahun sehingga diperoleh 120 data perusahaan periode 2018-2023. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder dan pengujian hipotesis menggunakan metode analisis regresi dengan alat analisis yaitu program IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap manajemen laba, asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, dan kompensasi bonus berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.


Kata Kunci:  Manajemen Laba Kepemilikan Manajerial, Asimetri Informasi, 
 Leverage, Ukuran Perusahaan, Kompensasi Bonus
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Devi Mayleani. The Influence of Managerial Ownership, Information Asymmetry, Leverage, Company Size and Bonus Compensation on Earnings Management in Manufacturing Companies in Various Industries Listed on the Indonesian Stock Exchange in 2018-2023. Supervised by Mrs. Yunita Fitria. This study aims to test and analyze the influence of managerial ownership, information asymmetry, leverage, company size and bonus compensation on earnings management. This study is a type of quantitative research with a population of manufacturing companies in various industries listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX) in the observation period from 2018 to 2023. The sampling technique in this study used the purposive sampling method and the 20 companies were obtained in a period of six years so that 120 company data were obtained for the period 2018-2023. In this study, the data used are secondary data and hypothesis testing usung the regression analysis method with analysis tool, namely IBM SPSS Statistics 25 program. The results of this study indicate that managerial ownership has a positive not significant effect on earnings management, information asymmetry has a positive and significant effect on earnings management, leverage has a negative and significant effect on earnings management, company size has a negative and significant effect on earnings management, and bonus compensation has a negative and significant effect on earnings management.
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1.1 [bookmark: _Toc201917304]Latar Belakang 
Laporan keuangan sering kali dipandang sebagai alat penting untuk menilai kinerja suatu perusahaan, di mana informasi mengenai laba merupakan unsur paling krusial. Laporan keuangan memiliki pengaruh yang besar dalam menarik perhatian para investor dan calon investor, sehingga manajemen perusahaan berupaya untuk mengoptimalkan hasil dari laporan tersebut. Para manajer memiliki kebebasan untuk memilih metode pelaporan yang dapat mencerminkan angka-angka keuangan (Chang et al., 2019).  
Teori keagenan menjelaskan tentang dinamika antara prinsipal dan agen yang seringkali menghadapi konflik kepentingan akibat perbedaan tujuan. Dalam konteks teori keagenan, praktik manajemen laba muncul sebagai salah satu isu yang disebabkan oleh perbedaan tujuan antara pemilik perusahaan dan manajemen. Manajemen memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi dibandingkan dengan pemegang saham, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih menguntungkan bagi diri mereka sendiri (Yuniep, 2018).
Manajemen laba mengacu pada taktik yang digunakan oleh manajemen perusahaan untuk mengubah laporan keuangan secara fleksibel dengan memanipulasi laba perusahaan. Praktik tersebut dapat menimbulkan distorsi pada laporan keuangan yang membuat informasi menjadi tidak jelas dan memengaruhi keputusan para pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, praktik manajemen laba yang tidak etis dapat berdampak negatif pada reputasi, nilai, dan keberlanjutan perusahaan, serta mengurangi kepercayaan dari investor dan pemangku kepentingan lainnya (Susanto et al., 2019).
Salah satu kasus praktik manajemen laba di Indonesia terjadi pada PT Garuda Indonesia Tbk. Kontroversi ini bermula pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang berlangsung pada 24 April 2019. Dalam rapat tersebut, terjadi ketegangan saat dua komisaris menolak menandatangani laporan keuangan. Dalam laporan keuangan tahun 2018, Garuda Indonesia melaporkan laba bersih yang sebagian besar berasal dari kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi senilai US$ 239,94 juta. Dana ini sebenarnya masih berstatus piutang dengan kontrak yang berlaku hingga 15 tahun ke depan, tetapi sudah dicatat sebagai pendapatan pada tahun pertama dan masuk dalam pendapatan lain-lain. Manipulasi rekaman ini mengguncang pasar modal, menyebabkan penurunan harga saham secara drastis dan mengurangi kepercayaan publik terhadap perusahaan (Pridehan et al., 2024).
Metode yang umum dipakai untuk mendeteksi adanya manipulasi adalah model Beneish M-Score. Model ini merupakan model analisis menggunakan data statistik yang menggunakan serangkaian variabel keuangan untuk mengidentifikasi apakah perusahaan telah telah melakukan praktik manajemen laba. Dalam penerapannya, perusahaan yang memperoleh nilai M-Score lebih besar dari -2,22 dianggap berpotensi melakukan manipulasi laba, sedangkan perusahaan dengan nilai M-Score di bawah ambang batas tersebut cenderung tidak terlibat dalam praktik manajemen laba.
Berikut merupakan hasil pengukuran nilai manajemen laba menggunakan model Beneish M-Score.
[bookmark: _Toc201919381]Tabel 1.1 Manajemen Laba Perusahaan Sektor Aneka Industri Tahun 2018-2023
	
Kode Perusahaan
	M-Score
	Kategori

	
	2018
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023
	2018
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	AMIN
	-3,78 
	-3,04 
	-4,51 
	-3,60 
	-3,43 
	-3,49 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	ARKA
	-1,54 
	-2,97 
	-4,25 
	-3,12 
	-2,17 
	-3,35 
	MP
	NM
	NM
	NM
	MP
	NM

	ASII
	-3,47 
	-3,21 
	-3,41 
	-3,00 
	-2,91 
	-3,18 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	AUTO
	-3,21 
	-3,17 
	-3,33 
	-3,07 
	-2,99 
	-3,26 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	BELL
	-3,66 
	-3,55 
	-3,51 
	-3,23 
	-3,68 
	-3,59 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	BOLT
	-1,24 
	-2,80 
	-3,27 
	-3,47 
	-3,04 
	-4,13 
	MP
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	GJTL
	-3,33 
	-3,50 
	-4,36 
	-3,61 
	-3,78 
	-3,63 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	IMAS
	-2,95 
	-3,46 
	-3,23 
	-3,08 
	-3,03 
	-3,15 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	INDS
	-3,39 
	-3,78 
	-3,45 
	-2,99 
	-3,32 
	-3,65 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	JECC
	-3,13 
	-3,61 
	-3,31 
	-0,01 
	-3,90 
	-3,45 
	NM
	NM
	NM
	MP
	NM
	NM

	KBLI
	-2,98 
	-3,18 
	-5,29 
	-3,25 
	-6,58 
	-8,90 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	KBLM
	-4,23 
	-3,94 
	-3,97 
	-3,38 
	-3,22 
	-3,37 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	SCCO
	-3,51 
	-3,32 
	-3,88 
	-3,54 
	-2,74 
	-3,68 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	SLIS
	-3,15 
	-2,84 
	-3,53 
	-3,55 
	-3,45 
	-3,63 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	SMSM
	-3,31 
	-3,39 
	-3,51 
	-3,30 
	-3,39 
	-3,22 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	STAR
	-3,47 
	-4,71 
	 1,56 
	-2,54 
	-3,03 
	-3,07 
	NM
	NM
	MP
	NM
	NM
	NM

	TRIS
	-2,78 
	-3,55 
	-3,41 
	-3,25 
	-3,42 
	-3,62 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	UCID
	-3,36 
	-3,35 
	-3,62 
	-3,48 
	-3,40 
	-3,50 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM

	VOKS
	-1,84 
	-2,07 
	-1,80 
	-2,20 
	-3,29 
	-3,40 
	MP
	MP
	MP
	MP
	NM
	NM

	ZONE
	-3,42 
	-2,81 
	-3,67 
	-3,21 
	-2,90 
	-2,84 
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM
	NM


Sumber: www.idx.co.id (telah diolah kembali, 2025)
Keterangan: MP = Manipulator, NM = Non Manipulator

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, sejumlah perusahaan di sektor aneka industri terlibat dalam praktik manajemen laba. PT Voksel Electric Tbk tercatat melakukan manajemen laba tahun 2018-2021. Disisi lain, PT Arkha Jayanti Persada Tbk melakukan manajemen laba pada 2 periode yaitu tahun 2018 dan 2022. Selain itu, terdapat beberapa perusahaan yang hanya melakukan manajemen laba dalam satu tahun, seperti PT Garuda Metalindo pada tahun 2018, PT Jembo Cable Company Tbk pada tahun  2021, dan PT Star Petrochem Tbk pada tahun 2020. 
Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan, praktik manipulasi laba oleh perusahaan sering dilakukan untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Kesempatan untuk melakukan tindakan ini muncul karena adanya peluang memperoleh manfaat bagi pihak manajemen. Namun, praktik manajemen laba ini dapat merugikan berbagai pihak, baik pemegang saham, investor, maupun pemerintah. Meskipun manajemen memiliki motivasi kuat untuk meningkatkan laba demi keuntungan pribadi, namun dampak negatif yang ditimbulkan seringkali lebih besar, yaitu menimbulkan kerugian bagi banyak pihak dan merusak kepercayaan serta integritas pasar keuangan (Utami et al.,  2019).
Terdapat beberapa faktor yang berperan dalam munculnya praktik manajemen laba, antara lain kepemilikan manajerial, asimetri informasi, leverage, ukuran perusahaan, serta kompensasi bonus. Kepemilikan manajerial mengacu pada suatu kondisi di mana manajer atau pengelola pengelola perusahaan juga memiliki saham perusahaan, sehingga mereka menjalankan peran ganda sebagai pengelola sekaligus pemegang saham. Menurut Ardiyanti Pratika & Nurhayati (2022) kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Sebaliknya, hasil penelitian Gustinya et al., (2022) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba.
Manajemen perusahaan pada umumnya memiliki akses terhadap informasi yang lebih mendetail dibandingkan dengan prinsipal sehingga dapat mengakibatkan terjadinya asimetri informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Fionissa (2021) mengungkapkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Santosa et al., (2022) yang juga menampilkan bahwa asimetri informasi memberikan dampak positif signifikan terhadap manajemen laba.
Leverage menggambarkan rasio antara utang perusahaan dengan modal yang tersedia. Tingkat leverage yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan sangat bergantung pada dana pinjaman yang berarti harus menangung beban bunga tetap yang dapat meningkatkan risiko keuangan. Menurut penelitian Anindya et al., (2020), leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Namun, penelitian lain oleh Adityaningsih et al., (2024) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
Ukuran perusahaan merupakan sebuah klasifikasi yang mengelompokkan perusahaan berdasarkan skala besar atau kecilnya, yang umumnya didasarkan  pada total aset yang dimiliki. Studi oleh Siti Wulan et al., (2021) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap manajemen laba. Di sisi lain, penelitian Hardiyanti et al., (2022) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
Kebijakan mengenai pemberian kompensasi bonus mempengaruhi tingkat praktik manajeman laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Kompensasi bonus merupakan salah satu bentuk penghargaan yang diberikan perusahaan kepada karyawan atau manajemen sebagai bentuk apresiasi atas kontribusinya. Berdasarkan penelitian Dewi et al., (2023), kompensasi bonus berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Namun, penelitian lain oleh Pangaribuan et al., (2023) menunjukkan bahwa kompensasi bonus berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
Penelitian ini mengkaji manajemen laba pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018 hingga 2023. Pemilihan sektor aneka industri sebagai sampel didasarkan pada kontribusinya yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan keragaman produk yang dihasilkan. Dengan pertimbangan tersebut, penulis menetapkan judul: “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Asimetri Informasi, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Kompensasi Bonus terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2023).”

1.2 [bookmark: _Toc201917305]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah kepemilikan manajerial memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba?
2. Apakah asimetri informasi berdampak positif dan signifikan terhadap manajemen laba?
3. Apakah leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba?
4. Apakah ukuran perusahaan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap manajemen laba?
5. Apakah kompensasi bonus memiliki dampak positif dan signifikan terhadap manajemen laba?
6. 

1.3 [bookmark: _Toc201917306]Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.
2. Menganalisis pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba.
3. Menganalisis pengaruh leverage terhadap manajemen laba.
4. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
5. Menganalisis pengaruh kompensasi bonus terhadap manajemen laba.


1.4 [bookmark: _Toc201917307]Manfaat Penelitian
1.4.1 [bookmark: _Toc201917308]Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini ditujukan untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, konsep, teori dalam bidang ekonomi dan akuntansi. 
1.4.2 [bookmark: _Toc201917309]Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini merujuk pada manfaat langsung yang dapat diterapkan di dunia nyata, terutama dalam meningkatkan  pengetahuan mengenai tindakan manajemen laba.
1. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam merancang kebijakan untuk mengurangi risiko manajemen laba. Diharapkan pemerintah dapat menggunakan hasil penelitian untuk membuat kebijakan yang mendorong  praktik manajemen laba yang lebih baik, transparan dan jujur .
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai aspek-aspek yang menyebabkan timbulnya manajemen laba serta menjadi informasi untuk perusahaan dalam meningkatkan pengawasan terhadap manajemen dalam menyusun laporan keuangan perusahaan.
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[bookmark: _Toc201917310]BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
	
2.1 [bookmark: _Toc201917311]Teori Agensi 
Teori keagenan berfungsi sebagai dasar utama untuk memahami hubungan antara kinerja perusahaan dan konflik kepentingan yang muncul karena adanya pemisahan antara principal dan agent. Menurut Jensen & Meckling (1976), hubungan keagenan dapat dilihat sebagai suatu perjanjian di mana prinsipal menunjuk agen untuk melaksanakan tugas atas namanya dan memberikan kekuasaaan kepada agen untuk mengambil keputusan yang paling menguntungkan bagi prinsipal.
Hubungan antara prinsipal-agen seringkali menimbulkan konflik yang disebabkan oleh perbedaan dalam peran, posisi, tujuan, kondisi, serta latar belakang masing-masing pihak. Perbedaan tersebut dapat menyebabkan ketidakseimbangan informasi yang akhirnya memicu perselisihan antar kedua belah pihak. Menurut teori agensi, setiap individu cenderung bertindak berdasarkan kepentingan pribadi. Principal lebih berfokus pada pencapaian kinerja perusahaan yang optimal dan peningkatan investasi, sedangkan agent biasanya mengejar keuntungan pribadi, seperti insentif atau reputasi yang lebih baik (Suheny, 2019).
Teori keagenan memiliki hubungan yang erat dengan praktik manajemen laba yang kerap terjadi di dunia bisnis. Pemilik perusahaan (principal) berorientasi pada upaya memaksimalkan nilai perusahaan. Sementara itu manajemen perusahaan (agent) bertangung jawab atas operasional perusahaan. Dalam dinamika ini, masing-masing pihak saling berusaha untuk meemnuhi kepentingan untuk mencapai tingkat kepuasan optimal. Prinsipal menginginkan kinerja perusahaan yang baik dan transparansi dalam pelaporan keuangan, sedangkan agen karena memiliki akses dan kendali atas informasi dapat memanfaatkan celah ini untuk melakukan manajemen laba (Utami, 2019). 
2.2 [bookmark: _Toc201917312]Manajemen Laba
	Manajemen laba terjadi ketika manajer memanfaatkan kebijakan akuntansi dan pengaturan transaksi tertentu dalam penyusunan laporan keuangan untuk mengubah persepsi tentang kinerja ekonomi aktual perusahaan, dengan tujuan memengaruhi hasil kontraktual yang bergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan. Praktik ini dilakukan agar laporan keuangan mencerminkan hasil yang diinginkan oleh pihak manajemen perusahaan (Budiasih, 2017). Menurut Panjaitan & Muslih (2019), manajemen laba adalah praktik untuk memodifikasi laporan keuangan demi tujuan tertentu, terutama untuk menyesuaikan laba perusahaan sesuai dengan harapan. Praktik ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan informasi yang akhirnya memengaruhi keandalan laporan keuangan. 
Menurut Scott (2015) manajemen laba terjadi ketika manajer secara aktif mengatur pencatatan transaksi dalam laporan keuangan dengan maksud memengaruhi persepsi para pemangku kepentingan sehingga laporan tersebut terlihat lebih menguntungkan. Dengan kata lain, semua tindakan yang dilakukan manajemen untuk memodifikasi angka laba demi mencapai tujuan tertentu termasuk dalam kategori manajemen laba (Kalbuana et al., 2020). 


2.3 [bookmark: _Toc201917313]Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan saham oleh manajemen dalam suatu perusahaan menimbulkan anggapan bahwa peningkatan kepemilikan dapat memberikan dampak positif terhadap nilai perusahaan. Kepemilikan manajerial berperan penting dalam menyatukan kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan. Ketika manajer menjadi pemegang saham, mereka akan langsung merasakan keuntungan maupun risiko dari setiap ketetapan yang dibuat. Dengan demikian, kepemilikan saham oleh manajemen dipandang sebagai mekanisme yang efektif untuk menyelaraskan tujuan antara prinsipal dan agen, serta meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan (Ardiyanti & Nurhayati, 2022).
Menurut Indri & Nursasi (2020), kepemilikan manajerial merujuk pada persentase saham di perusahaan yang dimiliki oleh pihak manajemen. Saham ini mencakup individu dalam manajemen yang terlibat langsung dalam proses pengambilan keputusan, seperti direktur, manajemen, dan komisaris. Kepemilikan saham oleh manajer dalam suatu perusahaan pada umumnya akan mendorong manajer untuk meningkatkan  kinerja demi kepentingan pribadi.
Indikator utama untuk mengukur kepemilikan manajerial adalah rasio persentase jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen dibandingkan dengan total saham yang beredar di perusahaan. Persentase saham mencerminkan sejauh mana manajemen memiliki kepemilikan langsung di perusahaan dan dapat memengaruhi keputusan strategis (Kusumawati & Rosady, 2018).


2.4 [bookmark: _Toc201917314]Asimetri Informasi
Menurut Brigham & Houston (2001:35) asimetri informasi merupakan kondisi di mana manajer perusahaan memiliki pengetahuan dan akses terhadap data internal serta prospek bisnis perusahaan yang lebih lengkap dibandingkan pihak luar, seperti pemegang saham atau investor. Asimetri informasi terjadi karena manajemen berada di posisi yang memungkinkan manajer mengumpulkan dan memahami berbagai informasi penting terkait operasional, sementara pihak principal tidak memiliki kesempatan yang sama. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk selalu menjaga transparansi dan akurasi dalam menyampaikan informasi supaya hubungan antara manajemen dan pemilik perusahaan tetap baik.
Menurut Bergh et al., (2019), asimetri informasi merujuk pada ketidakseimbangan dalam tingkat informasi. Situasi ini dapat menciptakan peluang bagi manajemen untuk mengutamakan kesejahteraan pribadinya. Zariska & Nadia (2022) menyatakan bahwa asimetri informasi antara prinsipal dan agen menyebabkan kesenjangan pengetahuan keuangan. Sehingga pihak agen bisa merekayasa laba untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Salah satu indikator yang sering dipakai untuk mengukur asimetri informasi adalah bid-ask spread, yaitu perbedaan antara harga jual tertinggi (ask price) dan harga beli terendah (bid price) dalam perdagangan saham di pasar modal (Jogiyanto, 2015).
2.5 [bookmark: _Toc201917315]Leverage
Leverage adalah penggunaan dana pinjaman atau utang oleh perusahaan untuk meningkatkan potensi keuntungan dari suatu investasi atau operasi bisnis. Leverage keuangan sangat penting untuk memastikan bahwa perusahaan mampu mengelola utang dan pendanaan eksternal secara efektif. Penggunaan dana dari luar, baik dalam bentuk pinjaman jangka pendek maupun panjang harus selalu memperhatikan tujuan dan kebijakan perusahaan agar tidak menimbulkan risiko yang tidak terkendali (Fanani et al., 2020). Leverage adalah salah satu tolak ukur kunci untuk mengevaluasi seberapa baik perusahaan memanfaatkan utangnya. Tolak ukur ini memberikan gambaran umum mengenai utang perusahaan dan memungkinkan analisis risiko kegagalan dalam membayar utang. Dengan demikian, leverage mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya (Mahdiana & Amin, 2020).
Salah satu indikator yang sering digunakan untuk mengukur leverage adalah Debt to Equity Ratio (DER), yaitu rasio yang membandingkan total kewajiban utang dengan total ekuitas perusahaan. DER menunjukkan proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang dibandingkan dengan dana yang disediakan oleh pemilik. Rasio ini juga sering digunakan sebagai alat untuk menilai tingkat risiko keuangan serta komposisi struktur modal dalam perusahaan (Kasmir, 2018).
2.6 [bookmark: _Toc201917316]Ukuran Perusahaan
		Perusahaan dengan ukuran besar biasanya mengalami pertumbuhan yang pesat dan memiliki kemudahan dalam mengakses sumber dana eksternal. Oleh karena itu, perusahaan dengan skala besar cenderung lebih mudah memperoleh tambahan pembiayaan dari pihak luar untuk mendukung peningkatan nilai perusahaan (Anila et al., 2024). Menurut Januwito (2022) ukuran perusahaan sering dijadikan sebagai salah satu variabel penting dalam analisis keuangan. Dengan menggunakan beberapa ukuran seperti total aset, pendapatan, atau kapitalisasi pasar. Ukuran perusahaan membantu berbagai pihak seperti investor, analis, dan regulator untuk menilai posisi perusahaan di industri serta memahami potensi risiko dan peluang yang dihadapi. 
		Menurut Fitri Ani et al., (2023) ukuran perusahaan menunjukkan skala operasional perusahaan yang umumnya diukur berdasarkan nilai total aset yang dicapai dalam periode tertentu. Dengan demikian, ukuran perusahaan tidak hanya menggambarkan skala bisnis tetapi juga mencerminkan kekuatan modal. Indikator digunakan untuk menilai ukuran perusahaan adalah total asset. Total aset menggambarkan keseluruhan kekayaan yang digunakan dalam kegiatan operasional dan investasi. Untuk mengatasi perbedaan skala yang signifikan antar perusahaan, biasanya digunakan transformasi logaritma natural dari total aset (Chantikaruby et al., 2025).
2.7 [bookmark: _Toc201917317]Kompensasi Bonus
		Kompensasi bonus merupakan bentuk apresiasi yang disampaikan oleh pemilik kepada manajemen yang berhasil mengelola perusahaan dengan baik. Semakin tinggi prestasi yang dicapai, maka akan semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk memberikan bonus (Panjaitan & Muslih, 2019). Menurut Wardhana (2021:131), kompensasi bonus berfungsi untuk menciptakan sistem penghargaan yang adil dan layak, baik terhadap organisasi atau perusahaan. Sistem kompensasi tidak menghasilkan upah yang berlebihan namun dapat efektif. Sebaliknya bagi karyawan sistem pengupahan tersebut layak dan dapat memuaskan serta dapat memenuhi kebutuhan dasar karyawan. 
	Kompensasi bonus pada penelitian ini diukur dengan menggunakan variabel dummy, yaitu variabel kategorikal yang digunakan dalam analisis statistik untuk merepresentasikan dua kondisi berbeda. Nilai 1 diberikan kepada perusahaan yang memberikan kompensasi bonus sedangkan nilai 0 diberikan kepada perusahaan yang tidak memberikan kompensasi bonus (Rosady & Abidin, 2019).
2.8 [bookmark: _Toc201917318]Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu sangatlah penting dalam penelitian karena penelitian terdahulu yang akan menjadi acuan dan dasar dalam menyusun penelitian. Berikut ini ringkasan penelitian terdahulu, diantaranya:	
[bookmark: _Toc201919037][bookmark: _Toc201919405]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
	No.
	Peneliti (Tahun)
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Wina Anindya, Etna Nur Afri Yuyetta (2020)
	Pengaruh Leverage, Sales Growth, Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba
	Penelitian ini mengindikasikan bahwa leverage memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap praktik manajemen laba.  


	2.
	Dedi Pratomo, Nelda Alma (2020)
	Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Asing Terhadap Manajemen Laba 
	Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa keberadaan kepemilikan manajerial memberikan pengaruh positif meskipun tidak signifikan terhadap manajemen laba.


	3.
	Fionissa Noor Rizki (2021)
	Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Ukuran Perusahaan
Dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba
	Studi ini menyatakan bahwa asimetri informasi secara positif berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap manajemen laba. 


	4.
	Siti Wulan Astriah, Rizky Trinanda, Erma Apriyanti, Dewi Sarifah (2021)
	Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Manajemen Laba
	Penelitian ini menemukan bahwa ukuran perusahaan berdampak negatif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba. 


	5.
	Aristi Ardiyanti, Ida Nurhayati (2022)

	Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Profitabilitas,
Leverage Dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba
	Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif secara signifikan terhadap manajemen laba. 


	6.
	Widhian Hardiyanti, Andi Kartika, Sri Sudarsi (2022)
	Analisis Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage dan Pengaruhnya Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Manufaktur
	Penelitian ini memperlihatkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap manajemen laba. 


	7.
	Conny Santosa, Amiruddin, Syarifuddin Rasyid (2022)
	Pengaruh Asimetri Informasi, Financial Distress, dan Komite Audit Terhadap
Manajemen Laba
	Hasil studi menunjukkan bahwa variabel asimetri informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap aktivitas manajemen laba. 


	8.
	David Pangaribuan, Gilbert Rely Dimas Aditia (2023)
	Pengaruh Kompensasi Bonus Dan Leverage Terhadap
Manajemen Laba Yang Dimoderasi Oleh Variabel
Ukuran Perusahaan    
	Temuan penelitian ini menyatakan bahwa kompensasi bonus berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba.

 

	9.
	Puji Lestari Dewi, Kodriyah, Entis Haryadi (2023)
	Pengaruh Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, dan Kompensasi Bonus Terhadap Manajemen Laba
	Penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi bonus berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 


	10.
	Amelia Adityaningsi, Imam Hidayat (2024)
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage dan Pro1itabilitas Terhadap Manajemen Laba 
	Penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.


	11.
	Dendry Putra, Muhammad Habibie, Thezar Fiqih Hidayat Hasibuan (2024)
	Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan
Manajerial Dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

	Hasil studi mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajamen laba. 



Hasil Kajian Penulis, 2024

2.9 [bookmark: _Toc201917319]Kerangka Konseptual 
Berdasarkan judul penelitian yaitu “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Asimetri Informasi, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Kompensasi Bonus terhadap Manajemen Laba”. Teori agensi menyatakan bahwa tingkat kepemilikan manajerial dapat mengurangi masalah keagenan karena semakin besar kepemilikan manajerial, semakin selaras kepentingan antara agen dan prinsipal. Berdasarkan teori agensi, asimetri informasi menjadi salah satu sumber utama munculnya masalah keagenan. Tingginya asimetri informasi dapat berdampak signifikan terhadap praktik manajemen laba dalam suatu perusahaan. Variabel leverage memilki pengaruh dalam pengelolaan laba, karena adanyarasio utang yang tinggi dapat menambah beban pada manajemen untuk memenuhi tanggung jawab kepada para pemberi utang. Dalam situasi seperti ini, manajer akan terdorong untuk melakukan tindakan manajemen laba. Ukuran perusahaan juga dapat menjadi faktor pendorong praktik manajemen laba. Selain itu, kompensasi bonus dapat berkontribusi terhadap praktik tersebut jika tidak diimbangi dengan sistem pemantauan yang memadai.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka keterkaitan antara teori dengan variabel yang diteliti dapat dijelaskan dalam kerangka konseptual berikut.
[image: ]
[bookmark: _Toc201919788]Gambar 2.1 Kerangka Konsep
Sumber: Dikembangkan penulis, 2024
2.10 [bookmark: _Toc201917320]Pengembangan Hipotesis 
2.10.1 [bookmark: _Toc201917321]Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 
Menurut teori keagenan, kepemilikan manajerial berfungsi untuk mengurangi konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajer. Jensen & Meckling (1976) memaparkan bahwa meningkatkan kepemilikan saham oleh manajer adalah metode yang efektif untuk memitigasi konflik tersebut. Ketika manajemen menambah jumlah kepemilikan manajerial, maka secara tidak langsung manajer akan menjadi bagian dari pemilik perusahaan tersebut (Fahmie, 2018). Penelitian Mangkusuryo & Jati (2017) mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba. Ini terjadi karena manajer yang juga merupakan pemegang saham terdorong untuk meningkatkan laba yang dilaporkan demi kepentingan pribadi mereka sebagai pemilik saham. Dengan memiliki lebih banyak saham, manajer mampu mengelola laba untuk meningkatkan nilai perusahaan dan saham yang mereka miliki. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dendry Perdana & Muhammad Habibie (2024), kepemilikan manajerial dinilai memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Selain itu, studi lain juga dilakukan oleh Mirna Febriarti (2017) menunjukkan adanya kepemilikan manajerial justru dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya manajemen laba, karena manajer cenderung memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan kepentingan pribadi mereka. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
H1: 	Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba 
2.10.2 [bookmark: _Toc201917322]Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba 
Teori keagenan mengemukakan dalam hubungan antara principal-agent rawan terjadi ketidakseimbangan informasi. Manajer yang memiliki akses informasi lebih lengkap berpeluang untuk memaksimalkan keuntungan pribadi. Semakin besar tingkat ketidakseimbangan informasi tersebut, maka risiko terjadinya konflik, biaya pengawasan, serta manipulasi yang merugikan perusahaan juga semakin meningkat (Muuna et al., 2023). Asimetri informasi muncul ketika para manajer memiliki lebih besar terhadap informasi internal dan prospek masa depan perusahaan dibandingkan dengan pemangku kepentingan lainnya, yang dapat menyebabkan asimetri informasi (Barus & Setiawati, 2015). Karena adanya kewajiban untuk memberikan informasi mengenai kinerja mereka, manajemen terdorong untuk memanipulasi laporan keuangan. 
Santosa et al., (2022) dalam studi mereka menemukan bahwa asimetri informasi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap praktik manajemen laba. Hal ini disebabkan oleh tingginya tingkat asimetri informasi yang membuat pemegang saham atau pihak eksternal tidak memperoleh informasi penting yang cukup untuk mengawasi tindakan manajemen. Situasi ini menciptakan celah yang dapat dimanfaatkan bagi praktik manajemen laba. Oleh karena itu, semakin besar ketidakseimbangan informasi antara manajer dan pemegang saham, semakin besar pula kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H2: 	Asimetri Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba  
2.10.3 [bookmark: _Toc201917323]Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 
Teori keagenan memberikan pemahaman tentang dampak leverage terhadap konflik kepentingan dan pengawasan antara manajemen, pemegang saham, dan kreditor. Jensen & Meckling (1976) mengemukakan bahwa leverage berperan sebagai mekanisme untuk mengendalikan perilaku manajer yang bertindak oportunistik. Dengan adanya utang, manajer dibatasi dalam menggunakan arus kas perusahaan secara bebas karena harus memenuhi kewajiban pembayaran utang. Rasio leverage yang lebih tinggi menunjukkan utang perusahaan yang lebih besar. Leverage yang tinggi menunjukkan proporsi utang melebihi total asetnya, yang berisiko menghadapi gagal bayar atau ketidakmampuan memenuhi kewajiban utang tepat waktu. Situasi ini dapat memicu manajemen untuk mengelola laba dengan mengambil langkah-langkah yang bertujuan untuk meningkatkan laba guna menghindari risiko tersebut. 
Menurut Adityaningsih & Hidayat (2024), rasio leverage ini mencerminkan proporsi aset perusahaan yang didanai melalui pinjaman. Apabila tingkat leverage perusahaan meningkat, maka potensi terjadinya praktik manajemen laba juga cenderung meningkat. Leverage yang tinggi mengindikasikan beban utang perusahaan lebih besar dari total asetnya, sehingga menempatkan perusahaan dalam kondisi keuangan yang kurang stabil, bahkan mendekati ketidakmampuan memenuhi kewajiban (insolvency). Berikut ini merupakan hipotesis yang dapat dirumuskan.
H3: Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba
2.10.4 [bookmark: _Toc201917324]Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba
Ukuran perusahaan mempunyai peran penting dalam teori agensi karena dengan bertambahnya skala perusahaan, biaya keagenan (agency cost) yang harus ditanggung akibat kompleksitas dan risiko yang meningkat. Perusahaan besar biasanya memiliki struktur organisasi yang lebih kompleks dan operasi yang lebih luas, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya konflik keagenan. Kompleksitas tersebut membutuhkan pengawasan yang lebih ketat dan sistem pengendalian internal yang efektif untuk mengatasi potensi konflik antara manajemen (agent) dan pemiliki (principal). 
Ukuran perusahaan merupakan indicator yang menunjukkan besarnya suatu entitas bisnis, yang dapat diukur melalui berbagai kriteria seperti total aset, log size, nilai pasar, jumlah saham yang beredar, total penjualan, pendapatan maupun total modal yang dimiliki. Ukuran perusahaan tidak hanya mencerminkan skala operasional, tetapi juga dapat mempengaruhi dinamika internal dan eksternal perusahaan. Perusahaan besar cenderung memiliki birokrasi yang kompleks dan kapasitas untuk berinvestasi dalam pengembangan, sedangkan perusahaan kecil lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan pasar, namun terbatas dalam sumber daya dan skala operasional (Anindya & Yuyetta, 2020). 
Penelitian Hardiyanti et al. (2022) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Perusahaan yang lebih besar pada umumnya menjalankan kegiatan operasional yang lebih rumit dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil, sehingga peluang untuk melakukan manajemen laba juga lebih besar. Penelitian Murni (2017) menemukan bahwa perusahaan besar cenderung menghadapi tingkat kompleksitas operasional dan kebutuhan pendanaan yang tinggi. Berdasarkan hal-hal tersebut, hipotesis yang dapat diajukan adalah:
H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba
2.10.5 [bookmark: _Toc201917325]Pengaruh Kompensasi Bonus terhadap Manajemen Laba
Kompensasi bonus adalah instrumen penting dalam teori agensi untuk menyelaraskan kepentingan manajemen dengan pemilik perusahaan. Dalam teori agensi, kompensasi bonus diberikan oleh prinsipal kepada agen sebagai imbalan atas kinerja yang diberikan. Sistem kompensasi ini bertujuan untuk menyelaraskan kepentingan manajemen dengan kepentingan pemilik agar manajemen terdorong bekerja untuk meningkatkan nilai perusahaan. Karena agen cenderung bertindak untuk kepentingan pribadi, kompensasi bonus dirancang untuk mengurangi masalah keagenan dengan memberi bonus supaya manajemen dapat fokus pada pencapaian tujuan perusahaan. 
Pangaribuan et al., (2023) mengungkapkan bahwa bahwa kompensasi bonus berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Pemberian bonus oleh perusahaan dianggap sebagai insentif bagi manajer, sehingga manajer terdorong untuk meningkatkan laba yang dilaporkan agar dapat memenuhi kriteria penerimaaan kompensasi bonus tersebut. Selain itu, penelitian Gustina Dwi (2021) juga menemukan bahwa kompensasi bonus berperan sebagai motivator yang signifikan dalam mendorong manajer melakukan manajemen laba. Dalam hal ini, manajer cenderung mengambil kebijakan operasional yang dapat meningkatkan nilai laba dalam laporan keuangan, seperti dengan meningkatkan penjualan dan mengurangi diskresioner. 
Dari penjelasan tersebut, hipotesis dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H5: Kompensasi Bonus berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba
2.11 [bookmark: _Toc201917326]Model Penelitian 
	Berdasarkan kerangka konseptual dan pengembangan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, hubungan antar variabel dapat direpresentasikan sebagai berikut:

[image: ]
[bookmark: _Toc201919789]Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Dikembangkan penulis, 2024
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[bookmark: _Toc201917327]BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc201917328]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel	 
3.1.1 [bookmark: _Toc201917329]Manajemen Laba (Y)
	Manajemen laba adalah praktik di mana manajer perusahaan melakukan pengaturan atau manipulasi pada laporan keuangan demi kepentingan pemegang saham. Untuk mengukur manajemen laba, penelitian ini menggunakan proksi discretionary accruals yang dihitung dengan pendekatan Modified Jones. Modified Jones Model dikembangkan oleh Dechow et al (1995) adalah modifikasi dari Model Jones asli untuk mengurangi bias dalam estimasi accrual diskresioner, khususnya yang berkaitan dengan perubahan pendapatan kredit. Model tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Total Accrual (TAC) 
TAC = NIit - CFOit
	Keterangan:
	TACit		: Total akrual perusahaan i pada periode t
	NIit		: Laba bersih perusahaan i pada periode t
	CFOit		: Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t	
2. Menilai Total Accrual yang dihitung dengan persamaan regresi OLS (Ordinary Least Square)

	Keterangan:
	Ait-1		: Total aset perusahaan i pada periode tahun t
∆REVit	: Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi pendapatan
  perusahaan i pada tahun t-1
∆PPEt		: Aktiva tetap perusahaan i pada tahun 
β1, β2, β3	: Koefisien regresi
3. Menilai Nondiscretionary Accruals Model (NDA)

	Keterangan:
	NDAit		: Nondiscretionary accruals perusahaan i pada tahun t
∆RECit	: Piutang usaha perusahaan i pada tahun t dikurangi piutang 
  usaha perusahaan i pada tahun t-1
4. Menilai Discretionary Accruals (DA)

	Keterangan:	
	DAit		: Discretionary accruals perusahaan i pada periode t
3.1.2 [bookmark: _Toc201917330]Kepemilikan Manajerial (X1)
Menurut Kusumawati & Rosady (2018), kepemilikan manajerial adalah saham yang dimiliki langsung oleh pihak manajemen perusahaan, baik secara pribadi maupun melalui anak perusahaan dan entitas afiliasi yang terkait. Kusumawati & Rosady (2018) juga menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial dapat dihitung menggunakan rumus berikut:
 × 100%
3.1.3 [bookmark: _Toc201917331]Asimetri Informasi (X2)
Asimetri informasi merupakan keadaan di mana suatu pihak memiliki informasi maupun pengetahuan lebih banyak dibandingkan dengan pihak lainnya. Menurut Jogiyanto (2015) asimetri informasi dapat diketahui dengan mengukur bid-ask spread suatu perusahaan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
Keterangan:
SPREADt	: Ukuran asimetri informasi pada waktu t
Askt		: Harga jual tertinggi saham perusahaan i pada periode t
Bidt		: Harga beli terendah saham perusahaan i pada periode t
3.1.4 [bookmark: _Toc201917332]Leverage (X3)
Menurut Kasmir (2018) leverage merupakan rasio yang dimanfaatkan perusahaan untuk menilai seberapa besar aset yang dimiliki dibiayai utang. Pengukuran Leverage dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:
3.1.5 [bookmark: _Toc201917333]Ukuran Perusahaan (X4)
Menurut Chantikaruby et al., (2025), ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran yang dapat dibedakan menjadi besar atau kecil melalui berbagai metode. Berikut rumus yang digunakan untuk menilai ukuran perusahaan :
Ukuran Perusahaan = Ln × Total Aset
	Ln adalah logaritma yang berbasis bilangan irasional e sekitar 2,71828. Sementara total aset adalah total dari keseluruhan harta yang dimiliki perusahaan yang digunakan sebagai penunjang operasional perusahaan.
3.1.6 [bookmark: _Toc201917334]Kompensasi Bonus (X5)
Kompensasi bonus merupakan salah satu bentuk apresiasi yang diberikan perusahaan kepada karyawannya, yang dapat berupa keuntungan finansial maupun nonfinansial. Pemilik perusahaan memberikan kompensasi berupa bonus jika manajer dapat meningkatkan laba perusahaan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan baik. Tidak semua perusahaan menawarkan reward, hal tersebut didasarkan pada kebijakan masing-masing perusahaan atau sering disebut skema bonus (Panjaitan and Muslih, 2019). Dalam penelitian ini, kompensasi bonus diukur melalui variabel dummy. Perusahaan yang memberikan kompensasi bonus akan diberi nilai 1, sedangkan perusahaan yang tidak memberikan kompensasi bonus diberikan nilai 0 (Rosady & Abidin, 2019).
3.2 [bookmark: _Toc201917335]Populasi dan Sampel Penelitian	
	Populasi yang menjadi subjek penelitian ini meliputi perusahaan manufaktur yang bergerak di sektor aneka industri dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2023. Adapun fokus pada sektor aneka industri saja dimaksudkan untuk meminimalkan pengaruh perbedaan karakteristik antar industri yang dapat memengaruhi hasil. Data panel di dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik purposive sampling. Kriteria yang digunakan dalam proses pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah:
1. Perusahaan yang bergerak di sektor aneka industri dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018 sampai dengan 2023.
2. Perusahaan harus menyediakan laporan keuangan tahunan yang dapat diakses untuk periode 2018 sampai dengan 2023.
3. Perusahaan tidak mengalami kerugian dalam periode 2018 sampai dengan 2023.
4. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah dengan urutan yang konsisten dari tahun 2018 sampai dengan 2023.
[bookmark: _Toc201919063][bookmark: _Toc201919458]Tabel 3.1 Penyaringan Sampel Penelitian 
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023.
	62

	2.
	Perusahaan tidak terdaftar di BEI secara turut berturut  periode tahun 2018-2023
	(17)

	3.
	Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan dan tidak dapat diakses periode tahun 2018-2023
	(10)

	4.
	Perusahaan yang tidak menggunkan mata uang rupiah (Rp.)
	(10)

	5.
	Perusahaan yang mengalami rugi selama periode tahun 2018-2023
	(5)

	Perusahaan yang terpilih sebagai sampel
	20

	Jumlah sampel penelitian selama tahun 2018-2023
	120


Sumber: Bursa Efek Indonesia dan Data Diolah, 2024 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih 20 perusahaan yang bergerak di sektor aneka industri dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018 hingga 2023 sebagai sampel. Dengan memanfaatkan laporan keuangan selama enam tahun, jumlah sampel penelitian yang diperoleh berjumlah 120 data.
3.3 [bookmark: _Toc201917336]Jenis dan Sumber Data 	 
	Data yang digunakan dalam studi ini adalah jenis data kuantitatif, yaitu angka-angka yang bisa diukur dan dihitung dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2018 hingga 2023. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder, yaitu berarti informasi yang diambil dari sumber-sumber yang telah ada sebelumnya dan sudah dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder yang dimaksud meliputi laporan keuangan tahunan dari perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI selama periode 2018-2023 yang dapat diakses melalui situs web resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan situs web masing-masing perusahaan. Selain itu, informasi mengenai harga saham harian dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) harian diperoleh dari situs web www.finance.yahoo.com.
3.4 [bookmark: _Toc201917337]Metode Pengumpulan Data 	 
	Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu pengumpulan data berupa laporan tahunan perusahaan sektor aneka industri selama periode 2018 hingga 2023. Menurut Wahidmurni (2017), metode pengumpulan data merupakan tahapan penelitian dimana peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas serta mencatat data berupa angka maupun kata-kata yang berkaitan dengan topik penelitian. 
3.5 [bookmark: _Toc201917338]Metode Analisis Data 	 
Penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak IBM SPSS Statistic versi 25. SPSS versi 25 digunakan untuk mengolah dan menganalisis data penelitian, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk melakukan analisis statistik dan mengintrepretasi hasil dengan benar.
3.5.1 [bookmark: _Toc201917339]Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah metode mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan medeskripsikan (Husnul et al., 2020). Analisis ini digunakan dalam penelitian untuk mendeskripsikan tiap variabel-variabel penelitian, yaitu manajemen laba, kepemilikan manejerial, asimetri informasi, leverage, ukuran perusahaan dan kompensasi bonus.
3.5.2 [bookmark: _Toc201917340]Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1 Uji Normalitas
Ghozali (2018) menyatakan tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data dalam model regresi, baik variabel independen maupun dependen, memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, normalitas data diuji dengan menggunakan statistik nonparametrik Kolgomorov-Smirnov. Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1. Nilai signifikansi < 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal;
2. Nilai signifikansi > 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal.
3.5.2.2 Uji Multikolinearitas
	Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi keberadaan hubungan yang kuat antara variabel independen dalam suatu model regresi. Idealnya, model regresi tidak boleh menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara variabel independen, karena multikolinearitas dapat menyebabkan masalah dalam memperkirakan koefisien regresi. Pengujian ini dilakukan dengan menganalisis nilai VIF dan Tolerance, dengan kriteria sebagai berikut:
1. Model dikatakan bebas multikolinearitas apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10;
2. Jika nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance dibawah 0,10 maka model terindikasi mengalami multikolinearitas.
3.5.2.3 Uji Autokorelasi
	Sesuai dengan penjelasan Ghozali (2018), tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mendeteksi adanya hubungan antara nilai residual pada periode sekarang (t) dengan residual pada periode sebelumnya (t-1) pada suatu model regresi linier. Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi gejala autokorelasi antara lain, yaitu uji Durbin-Watson (DW test), uji Langrage Multiplier (LM test), uji statistic Q dan Run test. Uji Durbin-Waston (DW test) merupakan cara yang paling umum digunakan karena menjadi menu default dalam program SPSS. Uji Durbin-Watson digunakan dalam penelitian ini. Kriteria keputusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	Nilai Statistik Durbin-Watson (d)
	Kesimpulan Autokorelasi

	0 < d < Dl
	Terjadi autokorelasi positif

	dL ≤ d ≤ dU
	Tidak ada keputusan (inconclusive)

	dU < d < 4-dU
	Tidak terjadi autokorelasi

	4-dU ≤ d ≤ 4-dL
	Tidak ada keputusan (inconclusive)

	4-dL < d < 4
	Terjadi autokorelasi negatif


[bookmark: _Toc201919064][bookmark: _Toc201919459]Tabel 3.2 Kriteria Uji Autokorelasi
Sumber: Ghozali (2018)

3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018), tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varians residual antara satu data dengan data lainnya dalam suatu model regresi. Jika seluruh varians residual pada setiap pengamatan sama, maka kondisi ini disebut homoskedastisitas dan model dianggap layak. Namun, apabila varians residual tidak sama, maka terjadi heteroskedastisitas yang bisa memengaruhi keakuratan hasil regresi. Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui beberapa metode, seperti uji Glejser, uji White, maupun dengan mengamati pola pada grafik scatterplot. 
Dalam penelitian ini, analisis heteroskedastisitas dilakukan dengan memanfaatkan grafik scatterplot. Apabila posisi titik-titik pada grafik menyebar secara acak dan tidak mengikuti suatu pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya apabila titik-titik menunjukkan pola yang teratur, seperti sebaran yang melebar atau menyempit secara sistematis, maka hal ini menunjukkan adanya heteroskedastisitas.
3.5.3 [bookmark: _Toc201917341]Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Ghozali (2018), metode analisis regresi linier berganda digunakan untuk menilai pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Metode ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, analisis tersebut memungkinkan dilakukannya evaluasi terhadap hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat secara simultan, sehingga dapat diketahui kontribusi masing-masing variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat. Model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e
Keterangan:
Y	: Manajemen Laba
α 	: Konstanta
β1-5 	: Koefisien Regresi
X1	: Kepemilikan Manejerial
X2	: Asimetri Informasi
X3	: Leverage
X4	: Ukuran Perusahaan
X5	: Kompensasi Bonus
e 	: Error atau residual
3.5.4 [bookmark: _Toc201917342]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Berdasarkan penjelasan Ghozali (2018), uji koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk menilai seberapa baik model regresi dapat menginterpretasikan variasi pada variabel dependen. Rentang nilai R2 berkisar antara 0 yang menunjukkan tidak adanya pengaruh, hingga 1 yang menunjukkan pengaruh sempurna. Ghozali (2018) juga mencatat bahwa nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen memiliki keterbatasan dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, R2 yang mendekati 1, hal ini menunjukkan bahwa variabel independen hampir sepenuhnya mampu memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
3.5.5 [bookmark: _Toc201917343]Uji Statistik F
Menurut Ghozali (2018), uji statistik F memiliki tujuan untuk menilai apakah semua variabel bebas memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat dalam konteks model regresi linier berganda. Oleh karena itu, uji F digunakan untuk menilai kelayakan model regresi secara keseluruhan dalam memprediksi variabel dependen berdasarkan variabel independen yang ada. Hasil dari uji F dapat dianalisis melalui nilai signifikansi (p-value) yang terdapat dalam tabel ANOVA. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka model regresi yang dianggap layak dan variabel independen secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka model regresi tidak layak dan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
3.5.6 [bookmark: _Toc201917344]Uji Statistik t
Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam model regresi linear berganda. Pengujian ini dilakukan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% dan nilai signifikansi (α) sebesar 5% atau 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah :
1. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (pada tingkat kepercayaan 95%), maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, yang menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh parsial yang signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (dengan tingkat kepercayaan 95%), maka H0 diterima, yang menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh parsial yang signifikan terhadap variabel dependen.
[bookmark: _Toc201917345]BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _Toc201917346]Gambaran Umum Objek Penelitian
	Penelitian ini difokuskan pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama kurun waktu 2018 hingga 2023. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, sampel yang diperoleh sebanyak 20 perusahaan di sektor aneka industri dengan total periode pengamatan selama enam tahun, sehingga jumlah total data yang dianalisis sebanyak 120. Namun, peneliti perlu melakukan transformasi data untuk memastikan bahwa data pengamatan berdistribusi normal. Proses transformasi data ini bertujuan untuk mengubah skala pengukuran dari data asli ke bentuk lain agar dapat memenuhi asumsi yang dibutuhkan dalam analisis varians. 
[bookmark: _Toc201919538]Tabel 4.1 Transformasi Data
	No.
	Kriteria
	Jumlah Sampel

	1.
	 Jumlah data perusahaan berdasarkan kriteria:
 Periode penelitian 2018-2023 (20 x 6)
	120

	2.
	Jumlah data outlier 
	(10)

	Total
	110


Sumber: Data Diolah, 2025
Data outlier adalah pengamatan yang terjadi pada nilai ekstrim suatu univariant atau multivariant. Nilai ekstrim dalam suatu penelitian berarti suatu nilai yang secara nyata atau samasekali berbeda dengan kebanyakan nilai lain data kelompok tersebut. Oleh karena itu, data valid pada penelitian ini berjumlah sebanyak 110 data observasi. Apabila asumsi klasik tidak terpenuhi, maka prosedur uji statistik akan kehilangan validitasnya dan data tidak akan berdistribusi normal. Oleh karena itu, transformasi data dapat dilakukan untuk mencapai kenormalan data Ghozali (2018).
[bookmark: _Toc201919539]Tabel 4.2 Perusahaan Sampel
	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1.
	AMIN
	Ateliers Mecaniques D'Indonesie Tbk

	2.
	ARKA
	Arkha Jayanti Persada Tbk

	3.
	ASII
	Astra International Tbk

	4.
	AUTO
	Astra Otoparts Tbk

	5.
	BELL
	Trisula Textile Industries Tbk

	6.
	BOLT
	Garuda Metalindo Tbk

	7.
	GJTL
	Gajah Tunggal Tbk

	8.
	IMAS
	Indomobil Sukses Internasional Tbk

	9.
	INDS
	Indospring Tbk

	10
	JECC
	Jembo Cable Company Tbk

	11.
	KBLI
	KMI Wire & Cable Tbk

	12.
	KBLM
	Kabelindo Murni Tbk

	13.
	SCCO
	Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk

	14.
	SLIS
	Gaya Abadi Sempurna Tbk

	15.
	SMSM
	Selamat Sempurna Tbk

	16.
	STAR
	Star Petrochem Tbk

	17.
	TRIS
	Trisula Internasional Tbk

	18.
	UCID
	Uni Charm Indonesia Tbk

	19.
	VOKS
	Voksel Electric Tbk

	20.
	ZONE
	Mega Perintis Tbk


Sumber: Data Diolah, 2025
4.1.1 [bookmark: _Toc201917347]Perkembangan Tingkat Kepemilikan Manajerial Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri 
Kepemilikan manajerial adalah bagian saham yang dikuasai oleh jajaran manajemen yang berperan langsung dalam menentukan kebijakan perusahaan, sehingga mereka memiliki kesempatan setara untuk terlibat dalam setiap keputusan strategis. Berikut ini merupakan gambar yang menunjukkan tingkat kepemilikan manajerial yang ada di perusahaan manufaktur sektor aneka industri.

[image: ]
[bookmark: _Toc201919836]Gambar 4.1 Nilai Rata-Rata Kepemilikan Manajerial 
Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan tingkat kepemilikan manajerial mengalami penurunan dari tahun 2018 hingga 2023. Nilai rata-rata tertinggi tercatat pada tahun 2018 sebesar 0,061 kemudian mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2019 dimana nilainya turun sebesar 0,055. Penurunan terus terjadi sampai tahun 2023 yaitu sebesar 0,054. Penurunan kepemilikan manajerial pada perusahaan selama tahun 2018-2023 disebabkan oleh perubahan karakteristik perusahaan, pergantian manajemen, serta faktor-faktor lain seperti likuiditas pasar dan konflik kepentingan. Penurunan ini berdampak pada berkurangnya kontrol dan insentif manajer dalam mengelola perusahaan secara optimal.
4.1.2 [bookmark: _Toc201917348]Perkembangan Tingkat Asimetri Informasi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri 
Asimetri informasi terjadi ketika manajer memiliki informasi lebih lengkap daripada pihak eksternal yang menyebabkan ketimpangan informasi. Berikut ini adalah gambar tingkat asimetri informasi yang ada di perusahaan manufaktur sektor aneka industri.
[image: ]
[bookmark: _Toc201919837]Gambar 4.2 Nilai Rata-Rata Asimetri Informasi 
Berdasarkan Gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa tingkat asimetri informasi pada perusahaan meningkat dari tahun 2018 hingga 2023. Nilai rata-rata terendah tercatat pada tahun 2018 sebesar 3,704 dan terus meningkat dari tahun 2019 hingga 2021. Mengalami penurunan pada tahun 2022 sebesar 3,479 kemudian mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2023 sebesar 6,893. Hal tersebut disebabkan oleh kombinasi faktor internal (seperti manipulasi laporan keuangan, lemahnya tata kelola perusahaan, dan motivasi manajemen) serta faktor eksternal (seperti ketidakpastian ekonomi dan kompleksitas perusahaan). Kondisi ini dapat berdampak negatif pada pengambilan keputusan oleh investor dan stakeholder eksternal, serta menurunkan kepercayaan terhadap transparansi perusahaan).
4.1.3 [bookmark: _Toc201917349]Perkembangan Tingkat Leverage Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri 
Leverage pada perusahaan merujuk pada penggunaan utang atau pinjaman untuk meningkatkan potensi keuntungan. Dalam hal ini leverage memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan dana yang tidak sepenuhnya berasal dari ekuitas untuk mendanai operasi atau investasi, dengan harapan bahwa pengembalian dari investasi tersebut akan melebihi biaya utang. Berikut ini merupakan gambar yang menunjukkan tingkat leverage pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri.
[image: ]
[bookmark: _Toc201919838]Gambar 4.3 Nilai Rata-Rata Leverage 
Berdasarkan Gambar 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa tingkat leverage pada perusahaan mengalami penurunan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. Penurunan ini tercermin dari rata-rata leverage tertinggi yang tercatat pada tahun 2018 sebesar 0,489 kemudian menurun secara bertahap pada tahun 2019 hingga 2020. Kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Kenaikan pada leverage disebabkan oleh kebutuhan pendanaan untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha ditengah persaingan yang ketat, serta strategi perusahaan dalam menggunakan utang sebagai sumber modal. 
4.1.4 [bookmark: _Toc201917350]Perkembangan Tingkat Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri 
Ukuran perusahaan merujuk pada infikator yang digunakan untuk menentukan skala suatu perusahaan. Gambar berikut menunjukkan tingkat ukuran perusahaan di sektor aneka industri.
[image: ]
[bookmark: _Toc201919839]Gambar 4.4 Nilai Rata-Rata Ukuran Perusahaan 
Berdasarkan Gambar 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat ukuran perusahaan pada perusahaan menunjukkan tren peningkatan dari tahun 2018 hingga 2023. Namun, terjadi penurunan yang signifikan pada tahun 2020 sebesar 23,762. Tren tersebut kembali meningkat pada periode 2022 hingga 2023. Hal tersebut disebabkan oleh pertumbuhan jumlah perusahaan, ekspansi usaha, dukungan pemerintah, peningkatan investasi dan pemulihan pasca pandemi. Semua faktor ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan asset, kapasitas produksi, dan skala operasional sehingga ukuran perusahaan secara agregat mengalami kenaikan.
4.1.5 [bookmark: _Toc201917351]Perkembangan Tingkat Kompensasi Bonus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri 
Kompensasi bonus merupakan bentuk imbalan kepada karyawan dalam suatu perusahaan. Berikut ini merupakan gambar yang menunjukkan tingkat kompensasi bonus pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri.
[image: ]
[bookmark: _Toc201919840]Gambar 4.5 Nilai Rata-Rata Kompensasi Bonus 
Berdasarkan Gambar 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa tingkat kompensasi bonus pada perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar 0,700. Namun, pada tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Hal tersebut disebabkan oleh peningkatan kinerja dan profitabilitas perusahaan, kebijakan kompensasi bonus untuk meningkatkan motivasi karyawan, serta strategi manajemen untuk menyelaraskan kepentingan manajemen pemegang saham.
4.2 [bookmark: _Toc201917352]Hasil Penelitian 
4.2.1 [bookmark: _Toc201917353]Analisis Statistik Deskriptif
	Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengolah data yang terkumpul menjadi informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami. Dalam proses ini dilakukan perhitungan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum untuk setiap variabel yang diteliti. Temuan yang dihasilkan dari output SPSS adalah sebagai berikut. 



[bookmark: _Toc201919540]Tabel 4.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kepemilikan Manajerial
	110
	-9582.00
	.00
	-3032.6364
	2516.84360

	Asimetri Informasi
	110
	-786.00
	3310.00
	1048.1455
	933.96845

	Leverage
	110
	-2226.00
	151.00
	-879.1000
	495.78913

	Ukuran Perusahaan
	110
	2544.00
	3448.00
	3130.3273
	270.00857

	Kompensasi Bonus
	110
	0
	1
	.88
	.324

	Manajemen Laba
	110
	-366.00
	366.00
	50.3909
	118.17101

	Valid N (listwise)
	110
	
	
	
	


Sumber: data diolah (Output SPSS 25)
	Berdasarkan hasil dari Tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa jumlah data (N) pada setiap variabel sebanyak 110 data. Adapun penjelasan dari hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Variabel manajemen laba (Y) memiliki nilai minimum sebesar -366,00 dan maksimum sebesar 366,00. Rata-rata nilai variabel ini adalah 50,3909 dengan standar deviasi sebesar 118,17101.
2. [bookmark: _Hlk191580955]Variabel kepemilikan manajerial (X1) menunjukkan nilai minimum sebesar -9582,00 dan nilai maksimum 0,00. Nilai rata-ratanya tercatat sebesar -3032,6364 serta memiliki standar deviasi sebesar 2516,84360. 
3. Variabel asimetri informasi (X2) memiliki rentang nilai dari -786,00 hingga 3310,00 dengan nilai rata-rata sebesar 1048,1455 dan standar deviasi sebesar 933,96845. 
4. Variabel leverage (X3) menunjukkan nilai minimum sebesar -2226,00 dan maksimum sebesar 151,00. Nilai rata-rata leverage adalah -879,1000 dan standar deviasinya tercatat sebesar 495,78913. 
5. Variabel ukuran perusahaan (X4), nilai minimum adalah 2544,00 sedangkan nilai maksimum sebesar 3448,00. Rata-rata variabel ini berada pada angka 3130,3273 dan memiliki standar deviasi sebesar 270,00857. 
6. Variabel kompensasi bonus (X5) memilki rentang nilai antara 0 hingga 1, dengan nilai rata-rata sebesar 0,88 dan standar deviasi sebesar 0,324.
4.2.2 [bookmark: _Toc201917354]Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (KS) sebagai metode utama dalam menguji normalitas data, yang selanjutnya diperkuat melalui interpretasi grafik probabilitas normal dan histogram. Suatu model regresi dianggap memenuhi persyaratan normalitas jika nilai signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov melebihi 0,05. Hasil dari analisis normalitas disajikan dalam tabel berikut:
[bookmark: _Toc201919541]Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	110

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	96.14107315

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.073

	
	Positive
	.046

	
	Negative
	-.073

	Test Statistic
	.073

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.195c


Sumber: data diolah (Output SPSS 25)
	Merujuk pada hasil dalam Tabel 4.4, nilai signifikansi sebesar 0,195 > 0,05. Berdasarkan hasil uji Kolmogrov-Smirnov dan menyesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan Ghozali (2018), data residual dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas. Artinya model regresi yang digunakan layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya karena salah satu asumsi klasik telah terpenuhi.
[image: ]
[bookmark: _Toc201919841]Gambar 4.6 Histogram
Sumber: Hasil Pengujian (2025)

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.6, dapat dilihat bahwa gambar menunjukkan distribusi residual standar (berbentuk lonceng dan simetris) dan mean residual sangat mendekati nol. Mengacu pada kriteria Ghozali (2018), dapat disimpulkan bahwa residual pada model regresi ini berdistribusi normal. 
[image: ]
[bookmark: _Toc201919842]Gambar 4.7 Hasil Uji Grafik P-plot
Sumber: Hasil Pengujian (2025)
Pada Gambar 4.7, titik-titik menyebar mengikuti arah garis diagonal menunjukkan asumsi normalitas residual terpenuhi. Hal ini sejalan dengan kriteria Ghozali (2018) dan hasil P-plot yang menunjukkan bahwa model regresi ini layak untuk dianalisis lebih lanjut, karena salah satu asumsi klasik regresi yaitu normalitas residual telah terpenuhi.
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas dalam model regresi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya hubungan antara variabel independen. Dalam model regresi yang optimal, seharusnya tidak ditemukan korelasi antara variabel-variabel tersebut. Hasil analisis ini dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc201919542]Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Kepemilikan Manajerial
	.969
	1.032

	
	Asimetri Informasi
	.966
	1.035

	
	Leverage
	.929
	1.077

	
	Ukuran Perusahaan
	.982
	1.018

	
	Kompensasi Bonus
	.920
	1.087







Sumber: Data Diolah (Output SPSS 25)
Dalam sebuah model regresi yang ideal antarvariabel seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi. Hasil pengujian pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk kepemilikan manejerial (X1) adalah 0,969 dengan VIF sebesar 1,032; untuk asimetri informasi (X2) sebesar 0,966 dan VIF sebesar 1,035; leverage (X3) sebesar 0,929 dengan VIF 1,077; ukuran perusahaan (X4) sebesar 0,982 dengan VIF 1,018; serta kompensasi bonus (X5) sebesar 0,920 dengan nilai VIF sebesar 1,087. Seluruh nilai tolerance berada jauh diatas 0,10 dan nilai VIF berada jauh ambang batas 10 bahkan masih dibawah angka 2. Sesuai dengan kriteria Ghozali (2018), dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah memenuhi asumsi bebas dari gejala multikolinearitas. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan memenuhi asumsi bebas multikolinearitas, sehingga hasil analisis dapat dianggap layak untuk diinterpretasikan lebih lanjut.
4.2.2.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan prosedur dalam analisis regresi yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara residual suatu observasi dengan residual observasi sebelumnya dalam data berbasis waktu. 
[bookmark: _Toc201919543]Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi 
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.620a
	.583
			.533
	89.47593
	1.912


Sumber: Data Diolah (Output SPSS 25)
	Nilai Durbin-Watson (DW) yang tercantum pada Tabel 4.6 adalah sebesar 1,912 (dU = 1,7851; dL = 1,5955; 4–dU = 2,2149). Nilai uji Durbin-Watson berada diantara du dan 4-du, yang menunjukkan bahwa model regresi ini dapat dianggap layak untuk digunakan. Rincian analisis ini juga disajikan pada Gambar 4.8 di bawah ini:
[image: ]
[bookmark: _Toc201919843]Gambar 4.8 Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson
Berdasarkan Gambar 4.8, dapat dilihat bahwa nilai DW tersebut berada dalam wilayah yang bebas dari autokorelasi. Mengacu pada kriteria dari Ghozali (2018), autokorelasi tidak akan terjadi apabila dU < d < 4-dU. Hasil penelitian menunjukkan 1,7851 (dU) < 1,912 (d) < 2,2149 (4-dU), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengindikasikan adanya autokorelasi. 
4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji ini adalah untuk menilai keberadaan variasi residual yang tidak konsisten antar observasi dalam model regresi. Dalam penelitian ini, metode scatterplot digunakan untuk melakukan pengujian. Hasil analisis ini ditunjukkan pada gambar berikut: 
[image: ]
[bookmark: _Toc201919844]Gambar 4.9 Scatterplot
Berdasarkan Gambar 4.9, terlihat bahwa titik-titik tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 
4.2.3 [bookmark: _Toc201917355]Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi apakah variabel-variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini.
[bookmark: _Toc201919544]Tabel 4.7 Analisis Regresi Linier Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	376.386
	116.229
	.002
	
	

	
	Kepemilikan Manajerial
	.005
	.004
	.176
	.969
	1.032

	
	Asimetri Informasi
	.018
	.010
	.006
	.966
	1.035

	
	Leverage
	-.105
	.020
	.000
	.929
	1.077

	
	Ukuran Perusahaan
	-.153
	.035
	.000
	.982
	1.018

	
	Kompensasi Bonus
	-.185
	.085
	.013
	.920
	1.087


Sumber: Data Diolah (Output SPSS 25)
Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y= 376,386 + 0,005 (X1) + 0,018 (X2) – 0,105 (X3) – 0,153 (X4) – 0,185 (X5) + ε
Penjelasan dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Nilai konstanta (α) sebesar 376,386 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen dianggap tidak berpengaruh (bernilai nol), maka nilai manajemen laba pada angka 376,386. Nilai ini signifikan secara statistik dengan signifikansi 0,002. 
2. Koefisien regresi untuk variabel kepemilikan manajerial (X1) sebesar 0,005 menunjukkan arah hubungan yang positif. Artinya, setiap kenaikan satu satuan dalam kepemilikan manajerial akan meningkatkan manajemen laba sebesar 0,005. Namun, karena nilai signifikansinya sebesar 0,176 (> 0,05), maka pengaruh ini tidak signifikan secara statistik.
3. Nilai koefisien asimetri informasi (X2) adalah 0,018 nilai positif mengindikasikan bahwa setiap bertambah satu tingkatan asimetri informasi, maka manajemen laba akan mengalami kenaikan 0,006. Nilai signifikan asimetri informasi 0,006 < 0,05 ini menunjukan pengaruh yang signifikan secara statistik.
4. Nilai koefisien leverage (X3) adalah -0,105 nilai negatif mengindikasikan bahwa setiap bertambah satu tingkatan leverage, maka manajemen laba akan mengalami penurunan 0,105. Nilai signifikan leverage 0,000 < 0,05 ini menunjukan pengaruh yang signifikan secara statistik.
5. Koefisien regresi untuk variabel ukuran perusahaan (X4) sebesar -0,153 mengindikasikan hubungan negatif yaitu setiap kenaikan satu satuan ukuran perusahaan akan menurunkan nilai manajemen laba sebesar 0,153. Nilai signifikan sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukan bahwa pengaruh signifikan secara statistik.
6. Nilai koefisien regresi untuk kompensasi bonus (X5) sebesar -0,185 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada kompensasi bonus akan menurunkan manajemen laba sebesar 0,185. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,013 (< 0,05), maka pengaruh ini dinyatakan signifikan secara statistik.
4.2.4 [bookmark: _Toc201917356]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) merupakan alat statistik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen dalam suatu model regresi.
[bookmark: _Toc201919545]Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.620a
	.583
	.533
	89.47593




Sumber: Data Diolah (Output SPSS 25)	
Dari hasil analisis yang disajikan pada tabel, diperoleh nilai R square sebesar 0,583 atau 58,3%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 58,3% variasi dalam manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen, yaitu kepemilikan manajerial, asimetri informasi, leverage, ukuran perusahaan dan kompensasi bonus. Adapun sisanya, sebesar 41,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model ini. 
4.2.5 [bookmark: _Toc201917357]Uji Statistik F
 Uji statistik F merupakan metode yang digunakan dalam analisis regresi untuk menguji pengaruh kolektif semua variabel independen terhadap variabel dependen secara signifikan. Tabel berikut ini menunjukkan hasil pengujian. 
[bookmark: _Toc201919546]Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik F
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	514619.643
	5
	102923.929
	10.624
	.000b

	
	Residual
	1007498.548
	104
	9687.486
	
	

	
	Total
	1522118.191
	109
	
	
	


Sumber: Data Diolah (Output SPSS 25)
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui nilai f-hitung sebesar 10,624 dengan signifikan 0,000 (< 0,05). Berdasarkan kriteria Ghozali (2018), hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini bersifat signifikan secara simultan. Dengan kata lain, seluruh variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen.
4.2.6 [bookmark: _Toc201917358]Uji Statistik t 
Uji statistik t digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen memengaruhi variabel dependen dalam suatu model regresi.

[bookmark: _Toc201919547]Tabel 4.10 Hasil Uji Statistik t
	Model
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	
	3.238
	.002

	
	Kepemilikan Manajerial
	.110
	1.363
	.176

	
	Asimetri Informasi
	.145
	1.790
	.006

	
	Leverage
	-.442
	-5.334
	.000

	
	Ukuran Perusahaan
	-.349
	-4.336
	.000

	
	Kompensasi Bonus
	-.076
	-.919
	.013


Sumber: Data Diolah (Output SPSS 25)

Hasil pengujian dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial (X1) memiliki koefisien positif sebesar 1,363 dengan nilai signifikansi 0,176. Ini berarti bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis pertama ditolak.
2. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba
Untuk variabel asimetri informasi (X2), diperoleh koefisien positif sebesar 1,790 dengan tingkat signifikansi 0,006. Hasil ini menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, hipotesis kedua diterima.
3. Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba
Koefisien regresi untuk variabel leverage (X3) adalah -5,334 dengan nilai signifikansi 0,000. Artinya, leverage memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap manajemen laba. Maka dari itu, hipotesis ketiga ditolak.
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba
Variabel ukuran perusahaan (X4) memiliki koefisien -4,336 dan nilai signifikansi 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap manajemen laba. Dengan demikian, hipotesis keempat ditolak.
5. Pengaruh Kompensasi Bonus terhadap Manajemen Laba
Koefisien variabel kompensasi bonus (X5) adalah -0,919 dengan nilai signifikansi 0,013. Ini menunjukkan bahwa kompensasi bonus berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Oleh sebab itu, hipotesis kelima ditolak.
4.3 [bookmark: _Toc201917359]Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
4.3.1 [bookmark: _Toc201917360]Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba
	Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki arah pengaruh positif terhadap manajemen laba, namun tidak signifikan. Berdasarkan hasil analisis, nilai signifikansi kepemilikan manajerial sebesar 0,176 yang melebihi batas signifikansi 0,05. Nilai signifikansi kepemilikan manajerial menunjukkan meskipun ada kecendrungan bahwa peningkatan kepemilikan saham oleh manajer dapat mendorong tindakan manajemen laba, pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan secara statistik. 
Hasil ini didukung dengan melihat hasil tabulasi data pada lampiran 1. PT Arkha Jayanti Persada Tbk (PT ARKA) tahun 2018-2023 memiliki nilai kepemilikan manajerial yang rendah yaitu 0,001 (0,01%). Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya rata-rata kepemilikan manajerial pada perusahaan sampel mempengaruhi cara bekerja manajemen. Ketika proporsi kepemilikan manajerial menurun, kontrol manajemen terhadap keputusan perusahaan, khusunya yang terkait dengan manajemen laba menjadi berkurang. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, ditolak. 
Pada Gambar 4.1 menunjukkan tren penurunan rata-rata kepemilikan manajerial di perusahaan manufaktur sektor aneka industri dari tahun 2018 hingga 2023. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya tingkat kepemilikan manajerial pada perusahaan dapat mempengaruhi tindakan manajemen dalam mengelola perusahaan. Jika proporsi kepemilikan manajerial terlalu tinggi, manajer akan berusaha memaksimalkan kepentingan pribadi sehingga berpotensi meningkatkan praktik manajemen laba. 
Meskipun arah hubungan antara kepemilikan manajerial dan manajemen laba adalah positif, hasilnya tidak signifikan secara statistik. Ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kecendrungan peningkatan proporsi saham yang dimiliki oleh manajer dapat mendorong tindakan manajemen laba, pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk menyimpulkan adanya hubungan yang nyata dan konsisten. Fenomena ini dapat dijelaskan dari beberapa sudut pandang. Pertama, peran ganda manajer sebagai pengelola sekaligus pemilik saham memang memberikan insentif untuk mengoptimalkan nilai perusahaan, namun kepemilikan manajerial yang relatif kecil atau sedang tidak memberikan kekuatan atau kontrol yang cukup kuat untuk melakukan manipulasi laba secara signifikan. Kedua, kemungkinan keberadaan mekanisme pengawas seperti dewan komisaris atau auditor eksternal yang efektif dapat membatasi ruang gerak manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan.
	Hasil penelitian ini secara umum masih sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berperan dalam mengurangi konflik kepentingan. Namun, dinamika hubungan antara kedua variabel tersebut menunjukkan adanya pengaruh dari faktor lain yang juga signifikan di lingkungan perusahaan. Ketidaksignifikanan hasil mengindikasikan bahwa meskipun ada kecendrungan manajer yang memiliki saham untuk melakukan manajemen laba, pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik dalam konteks penelitian ini.
	Adapun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Gustinya, SE., M.Ak. & Saputro (2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Sebaliknya, temuan ini sejalan dengan penelitian Pratomo & Alma (2020) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial dan manajemen laba bersifat positif namun tidak signifikan.
4.3.2 [bookmark: _Toc201917361]Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba
		Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengindikasikan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara asimetri informasi terhadap manajemen laba. Dari analisis regresi, diperoleh  koefisien sebesar 0,018 yang mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam asimtri informasi akan mendorong peningkatan manajemen laba sebesar 0,018. Signifikansi yang diperoleh sebesar 0,006 < 0,05 menguatkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik.
	Hasil ini didukung dengan melihat hasil tabulasi data pada lampiran 1. PT Star Petrochem Tbk (PT STAR) tahun 2023 memiliki nilai asimetri informasi yang tinggi yaitu 46,154. Temuan ini mengimplikasikan bahwa semakin tinggi tingkat asimetri informasi dalam perusahaan, semakin besar pula kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba, karena pihak eksternal sulit mendeteksi adanya manipulasi laporan keuangan. Hasil ini mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima.
Pada Gambar 4.2 terlihat bahwa tingkat asimetri informasi pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri terus mengalami tren kenaikan sejak tahun 2018 hingga 2021, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2022. Tetapi, tingkat kepemilikan manajerial kembali meningkat pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan asimetri informasi disebabkan oleh kurangnya transparansi dalam laporan keuangan. Peningkatan ini diyakini disebabkan oleh lemahnya transparansi laporan keuangan yang memungkinkan manajer untuk memanipulasi data guna menampilkan kinerja perusahaan secara lebih menguntungkan.
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat asimetri informasi, semakin besar pula kecendrungan manajer untuk melakukan praktik manajemen laba demi tujuan tertentu. Hal tersebut terjadi dikarenakan manajer yang terdorong untuk memanipulasi laporan keuangan untuk kepentingan pribadi. Dalam situasi dimana tingkat asimetri informasi tinggi, manajer lebih bebas untuk menyajikan informasi yang tidak benar. Secara teoritis, temuan ini konsisten dengan teori agensi yang menyatakan bahwa ketimpangan informasi antara manajemen dan pemilik dapat menciptakan ruang bagi manajer untuk bertindak oportunistik. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Fionissa Noor (2021) serta Santosa et al., (2022), yang sama-sama menyimpulkan bahwa asimetri informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba. 
4.3.3 [bookmark: _Toc201917362]Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba
		Hasil uji hipotesis pada penelitian ini mengindikasikan adanya pengaruh negatif yang signifikan dari variabel leverage terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa leverage memiliki koefisien regresi sebesar -0,105 menandakan bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam leverage akan menurunkan praktik manajemen laba sebesar 0,105. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. 
	Hasil ini didukung dengan melihat hasil tabulasi data pada lampiran 1. PT Voksel Electric Tbk (PT VOKS) tahun 2023 memiliki nilai leverage yang tinggi yaitu 1,163. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingginya tingkat leverage membuat perusahaan sangat bergantung pada pembiayaan eksternal atau utang. Tingginya tingkat leverage pada PT VOKS mengindikasikan bahwa perusahaan cenderung tidak melakukan manajemen laba secara agresif. Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba dinyatakan ditolak. 
Pada Gambar 4.3 mengilustrasikan bahwa tingkat leverage di perusahaan manufaktur sektor aneka industri mengalami penurunan dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2020. Tetapi, tingkat leverage kembali meningkat dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Peningkatan leverage pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri menunjukkan adanya strategi keuangan yang proaktif dan berkontribusi pada pengurangan tindakan manajemen laba. 
Secara umum, temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Leverage suatu perusahaan, semakin kecil kemungkinan manajer melakukan manajemen laba. Hal ini dikarenakan adanya pengawasan ketat dari kreditur, risiko kebangkrutan yang lebih tinggi, dan motivasi untuk menjaga citra perusahaan. Oleh karena itu, meskipun ada beberapa penelitian yang menyatakan bahwa leverage dapat mendorong tindakan manajemen laba dan dalam banyak kasus peningkatan leverage justru berfungsi sebagai mekanisme disiplin yang mengurangi perilaku oportunistik manajerial.
		Korelasi negatif dan signifikan ini selaras dengan teori agensi yang menekankan bahwa konflik anatara agen dan prinsipa dapat ditekan melalui mekanisme kontrol eksternal. Ketika perusahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi, kreditur akan lebih aktif dalam melakukan pengawasan terhadap aktivitas manajemen untuk memastikan bahwa perusahaan tetap mampu memenuhi kewajiban utangnya. Pengawasan yang ketat dari kreditur ini secara efektif membatasi ruang gerak manajer untuk melakukan tindakan oportunistik, termasuk praktik manajemen laba. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat relevansi pengawasan eksternal dalam mengurangi kecendrungan manajemen laba. 
		Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Adityaningsih & Hidayat (2024) yang menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Sebaliknya, hasil ini konsisten dengan studi Anindya & Yuyetta (2020) yang menemukan pengaruh negative dan signifikan antara leverage dan praktik manajemen laba. 
4.3.4 [bookmark: _Toc201917363]Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba
		 Hasil pengujian hipotesis penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap praktik manajemen laba. Nilai koefisien regresi sebesar -0,153 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam ukuran perusahaan akan menurunkan manajemen laba sebesar 0,153. Signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari ambang 0,05 memperkuat kesimpulan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik.
	Hasil ini didukung melalui data dalam lampiran 1, dimana PT Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk (PT SCCO) memiliki nilai rata-rata ukuran perusahaan yang besar yaitu 29,145. Ukuran perusahaan yang besar menandakan eksposur yang lebih luas terhadap pengawasan eksternal, baik dari regulator, auditor, maupun masyarakat umum. Akibatnya, perusahaan cenderung lebih berhati-hati dalam penyusunan laporan keuangan dan menghindari praktik manajemen laba demi menjaga reputasi serta kepercayaan para pemangku kepentingan. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan pengaruh positif dan signifikan dari ukuran perusahaan terhadap manajemen laba tidak terbukti dan dinyatakan ditolak. 
Pada Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa tingkat ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri terus mengalami peningkatan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2023. Peningkatan ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mengalami pertumbuhan dalam hal aset, kapasitas produksi, atau volume penjualan. Dengan adanya kenaikan pada ukuran perusahaan dapat memperkuat pengendalian dan pengawasan di dalam perusahaan. Pengendalian dan pengawasan yang ketat ini dapat mengurangi kemungkinan manajemen memanipulasi laporan keuangan untuk kepentingan pribadi.
Ukuran perusahaan menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap praktik manajemen laba. Hal ini berarti, semakin besar skala perusahaan, maka kecendrungan manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan akan semakin rendah. Perusahaan berskala besar umumnya berada di bawah pengawasan yang lebih insentif dari berbagai pihak. Pengawasan tersebut mendorong manajer untuk bersikap lebih cermat dan hati-hati dalam menyusun laporan keuangan, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba. Secara konseptual, hasil ini mendukung teori agensi yang menjelaskan bahwa perusahaan berskala besar umumnya memiliki tata kelola dan sistem pengawasan yang lebih kompleks dan efektif. Dalam perusahaan besar, jumlah pemangku kepentingan, seperti pemegang saham, dewan komisaris, komite audit, dan regulator biasanya lebih banyak dan lebih aktif dalam melakukan pengawasan terhadap aktivitas manajemen. 
		Temuan ini bertentangan dengan hasil penelitian Hardiyanti et al., (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Wulan Astriah, Rizky Trinanda Akhbar (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
4.3.5 [bookmark: _Toc201917364]Pengaruh Kompensasi Bonus terhadap Manajemen Laba
		Hasil pengujian hipotesis dalam studi ini mengungkapkan bahwa kompensasi bonus memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan uji regresi, diperoleh koefisien sebesar -0,185, yang berarti bahwa setiap peningkatan sebesar satu satuan dalam kompensasi bonus akan menurunkan praktik manajemen laba sebesar 0,185. Temuan ini didukung oleh nilai signfikansi sebesar 0,013 yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 sehingga menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik. 
	Hasil ini didukung dengan melihat hasil tabulasi data pada lampiran 1. PT Trisula Textile Industries Tbk (PT BELL) merupakan salah satu perusahaan sektor aneka industri yang memberikan kompensasi bonus secara berturut-turut dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2023. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsistensi pemberian kompensasi bonus pada PT BELL menjadi salah satu faktor yang menekan praktik manajemen laba di perusahaan tersebut karena semakin rutin dan transparan perusahaan memberikan kompensasi bonus maka semakin kecil kecendrungan manajemen untuk melakukan tindakan manajemen laba. Hal ini terjadi karena adanya sistem penghargaan yang jelas dan berkelanjutan dapat memotivasi manajemen untuk fokus pada pencapaian kinerja nyata. Hasil ini tidak mendukung hipotesis kelima yang menyatakan bahwa kompensasi bonus berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
Pada Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa tingkat kompensasi bonus pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri terus mengalami peningkatan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020, kenaikan kompensasi bonus selama periode tersebut mencerminkan upaya perusahaan untuk mendorong kinerja manejerial yang lebih baik. Dan penurunan yang terjadi di tahun 2021 disebabkan oleh dampak negatif pandemi COVID-19, sehingga perusahaan lebih berhati-hati dalam memberikan kompensasi bonus. Peningkatan kembali kompensasi bonus pada tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 menunjukkan pemulihan ekonomi dan kinerja perusahaan. Dengan meningkatnya kompensasi bonus dapat menurunkan minat manajer untuk melakukan tindakan manajemen laba.
Kompensasi bonus memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, artinya peningkatan pemberian kompensasi bonus akan mengurangi tindakan manajemen laba. Hal ini terjadi karena insentif yang lebih besar akan mendorong manajer fokus pada kinerja nyata daripada memanipulasi laporan keuangan. Desain skema pemberian kompensasi bonus yang baik sangat penting untuk meminimalkan risiko manipulasi laporan keuangan dan memastikan bahwa manajer beroperasi dengan integritas yang tinggi. Penemuan ini mendukung pandangan teori agensi yang menekankan bahwa skema kompensasi baik dapat menyelaraskan kepentingan manajer dengan pemilik perusahaan, sehingga manajer lebih fokus pada pencapaian kinerja jangka panjang dan menjaga integritas pelaporan keuangan. 
		Hasil ini selaras dengan penelitian Dewi et al., (2023) yang menemukan pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan studi Pangaribuan et al., (2023) yang menyatakan bahwa kompensasi bonus memiliki pengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. 


[bookmark: _Toc201917365]BAB V 
PENUTUP

5.1 [bookmark: _Toc201917366]Kesimpulan
	Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial, asimetri informasi, leverage, ukuran perusahaan, serta  kompesasi bonus terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang termasuk dalam sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018 hingga 2023. Setelah melewati berbagai tahap analisis, peneliti berhasil menarik memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemilikan Manajerial memiliki pengaruh positif terhadap Manajemen Laba, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik.    
2. Asimetri Informasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba. 
3. Leverage menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap Manajemen Laba.
4. Ukuran Perusahaan memberikan dampak negatif dan signifikan terhadap Manajemen Laba. 
5. Kompensasi Bonus juga ditemukan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Manajemen Laba. 
5.2 [bookmark: _Toc201917367]Saran		
Sehubungan dengan hasil, pembahasan dan kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepemilikan Manajerial
Meskipun kepemilikan manajerial menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap manajemen laba, perusahaan sebaiknya tetap memperhatikan struktur kepemilikan manajerial. Peningkatan kepemilikan saham oleh manajer dapat menjadi salah satu upaya untuk menyelaraskan kepentingan manajer dengan pemegang saham, namun perlu diimbangi dengan mekanisme pengawasan lain agar tidak menimbulkan potensi perilaku oportunistik. Perusahaan juga dapat melakukan evaluasi secara berkala terhadap kebijakan kepemilikan manajerial agar tetap efektif dalam menjaga integritas pelaporan keuangan. 
2. Leverage
Hasil penelitian menunjukkan leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga struktur modal yang sehat dan transparan, serta memastikan bahwa penggunaan utang tetap dalam batas wajar. Pengawasan dari kreditur sebaiknya dimanfaatkan sebagai alat kontrol agar manajemen tidak melakukan praktik manajemen laba yang dapat merugikan perusahaan.
3. Ukuran Perusahaan 
Karena ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, perusahaan besar harus terus memperkuat tata kelola perusahaan dan system pengawasan internal. Perusahaan kecil menengah juga sebaiknya meniru praktik tata kelola perusahaan besar, seperti meningkatkan transparansi, memperkuat peran dewan komisaris dan komite audit, serta memperhatikan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku.
4. Kompensasi Bonus
Kompensasi bonus yang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba menunjukkan bahwa sistem bonus yang tepat dapat menekan praktik manajemen laba. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk merancang skema kompensasi bonus yang adil, transparan, dan berbasis pada kinerja nyata, bukan hanya pencapaian laba jangka pendek. Skema kompensasi bonus yang baik akan memotivasi manajer untuk bekerja secara professional danmenjaga integritas pelaporan keuangan.
5. Bagi Penelitian Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang relevan, memperluas periode penelitian, atau menggunakan metode analisis yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro atau peraturan pemerintah yang berpotensi mempengaruhi praktik manajemen laba.
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Lampiran 1. Hasil Tabulasi Data
	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Manajemen Laba
	Kepemilikan Manajerial
	Asimetri Informasi
	Leverage
	Ukuran Perusahaan
	Kompensasi Bonus

	
	
	
	Y
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5

	 
	AMIN
	2018
	-0,025
	 0,039 
	17,687
	0,495
	26,612
	1

	 
	
	2019
	0,100
	 0,039 
	5,195
	0,488
	26,726
	1

	1) 
	
	2020
	0,065
	 0,039 
	27,397
	0,501
	26,765
	1

	 
	
	2021
	-0,063
	 0,039 
	7,194
	0,597
	26,582
	0

	 
	
	2022
	0,150
	 0,039 
	5,217
	0,530
	26,465
	1

	 
	
	2023
	0,030
	 0,039 
	8,163
	0,523
	26,501
	1

	 
	ARKA
	2018
	0,043
	 0,001 
	4,484
	0,983
	26,611
	1

	 
	
	2019
	-0,266
	 0,001 
	0
	0,739
	26,873
	1

	2)
	
	2020
	-0,037
	 0,001 
	0
	0,797
	26,836
	1

	 
	
	2021
	0,038
	 0,001 
	0
	0,795
	26,862
	1

	 
	
	2022
	0,057
	 0,001 
	0
	0,790
	26,898
	1

	 
	
	2023
	0,072
	 0,001 
	0
	0,754
	26,839
	1

	 
	ASII
	2018
	0,114
	 0,000 
	1,647
	0,494
	12,750
	1

	 
	
	2019
	0,101
	 0,000 
	2,490
	0,495
	12,789
	1

	3)
	
	2020
	0,143
	 0,001 
	4,027
	0,422
	12,731
	1

	 
	
	2021
	0,137
	 0,000 
	2,620
	0,413
	12,814
	0

	 
	
	2022
	0,183
	 0,000 
	1,739
	0,410
	12,932
	0

	 
	
	2023
	0,155
	 0,000 
	2,445
	0,419
	12,978
	1

	 
	AUTO
	2018
	0,047
	 -   
	3,681
	0,291
	16,581
	1

	 
	
	2019
	0,072
	 -   
	3,419
	0,273
	16,589
	1

	4)
	
	2020
	0,016
	 -   
	2,899
	0,258
	16,535
	1

	 
	
	2021
	0,059
	 -   
	2,727
	0,301
	16,646
	1

	 
	
	2022
	0,099
	 -   
	2,113
	0,295
	16,734
	1

	 
	
	2023
	0,144
	 -   
	6,061
	0,259
	16,792
	0

	 
	BELL
	2018
	0,032
	 0,007 
	0,830
	0,448
	27,094
	1

	 
	
	2019
	-0,073
	 0,008 
	0
	0,531
	27,105
	1

	5)
	
	2020
	-0,004
	 0,008 
	2,198
	0,537
	27,041
	1

	 
	
	2021
	0,099
	 0,008 
	6,557
	0,505
	26,986
	1

	 
	
	2022
	0,058
	 0,008 
	6,393
	0,503
	26,988
	1

	 
	
	2023
	0,041
	 0,000 
	7,874
	0,500
	26,996
	1

	 
	BOLT
	2018
	0,096
	 0,128 
	0
	0,438
	27,903
	1

	 
	
	2019
	0,114
	 0,128 
	1,205
	0,399
	27,867
	1

	6)
	
	2020
	0,049
	 0,128 
	0,733
	0,374
	27,744
	1

	 
	
	2021
	0,073
	 0,128 
	26,168
	0,403
	27,945
	1

	 
	
	2022
	0,076
	 0,128 
	8,295
	0,401
	27,971
	1

	 
	
	2023
	0,213
	 0,128 
	8,130
	0,352
	27,927
	1




	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Manajemen Laba

	Kepemilikan Manajerial

	Asimetri Informasi

	Leverage

	Ukuran Perusahaan

	Kompensasi Bonus


	
	
	
	Y
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5

	
	GJTL
	2018
	0,003
	 0,001 
	2,198
	0,702
	16,797
	1

	 
	
	2019
	0,055
	 0,001 
	10,526
	0,669
	16,752
	1

	7)
	
	2020
	0,122
	 0,001 
	3,750
	0,614
	16,694
	1

	 
	
	2021
	0,019
	 0,010 
	0,797
	0,622
	16,731
	1

	 
	
	2022
	-0,013
	 0,004 
	2,490
	0,620
	16,761
	1

	 
	
	2023
	0,108
	 0,003 
	5,988
	0,560
	16,759
	1

	 
	IMAS
	2018
	-0,141
	 -   
	2,985
	0,751
	31,346
	1

	 
	
	2019
	-0,098
	 -   
	7,407
	0,790
	31,431
	1

	8)
	
	2020
	0,022
	 -   
	1,700
	0,737
	17,695
	1

	 
	
	2021
	0,031
	 -   
	0,797
	0,748
	17,748
	1

	 
	
	2022
	-0,014
	 -   
	2,469
	0,753
	17,866
	1

	 
	
	2023
	-0,013
	 -   
	5,988
	0,754
	17,957
	1

	 
	INDS
	2018
	0,081
	 0,004 
	3,610
	0,116
	28,540
	0

	 
	
	2019
	0,075
	 0,004 
	6,854
	0,092
	28,673
	0

	9)
	
	2020
	0,066
	 0,004 
	3,944
	0,093
	28,774
	0

	 
	
	2021
	0,098
	 0,004 
	5,364
	0,159
	28,895
	0

	 
	
	2022
	0,036
	 0,004 
	2,469
	0,232
	28,987
	1

	 
	
	2023
	0,091
	 0,004 
	5,988
	0,217
	29,126
	1

	 
	JECC
	2018
	-0,114
	 -   
	0
	0,663
	21,466
	1

	 
	
	2019
	0,063
	 -   
	0
	0,600
	21,359
	1

	10)
	
	2020
	0,108
	 -   
	0
	0,514
	21,138
	1

	 
	
	2021
	-0,321
	 -   
	0
	0,599
	21,275
	1

	 
	
	2022
	-0,249
	 -   
	0
	0,660
	21,512
	1

	 
	
	2023
	0,013
	 -   
	0
	0,633
	21,494
	1

	 
	KBLI
	2018
	0,101
	 -   
	12,689
	0,374
	28,808
	1

	 
	
	2019
	0,097
	 -   
	1,279
	0,330
	28,900
	1

	11)
	
	2020
	0,020
	 -   
	2,695
	0,219
	28,733
	1

	 
	
	2021
	0,063
	 -   
	3,559
	0,100
	28,634
	1

	 
	
	2022
	0,029
	 -   
	3,460
	0,108
	27,462
	1

	 
	
	2023
	0,033
	 -   
	2,614
	0,128
	27,395
	1

	 
	KBLM
	2018
	0,125
	 0,070 
	4,367
	0,367
	27,892
	0

	 
	
	2019
	-0,051
	 0,070 
	25,714
	0,339
	27,881
	0

	12)
	
	2020
	0,065
	 0,069 
	1,852
	0,180
	27,657
	0

	 
	
	2021
	-0,089
	 0,067 
	1,010
	0,190
	28,035
	0

	 
	
	2022
	0,100
	 0,067 
	4,115
	0,175
	28,042
	1

	 
	
	2023
	0,064
	 0,066 
	5,622
	0,208
	28,099
	1




	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	
Manajemen Laba

	
Kepemilikan
Manajerial
	
Asimetri Informasi
	
Leverage
	
Ukuran Perusahaan
	
Kompensasi Bonus

	
	
	
	Y
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5

	 
	SCCO
	2018
	0,108
	 0,059 
	0
	0,301
	29,058
	1

	 
	
	2019
	0,041
	 0,059 
	0
	0,286
	29,113
	1

	13)
	
	2020
	0,210
	 0,059 
	0
	0,125
	28,951
	1

	 
	
	2021
	0,041
	 0,059 
	0
	0,063
	29,178
	1

	 
	
	2022
	0,024
	 0,059 
	0
	0,078
	29,266
	1

	 
	
	2023
	0,045
	 0,059 
	0
	0,074
	29,304
	1

	 
	SLIS
	2018
	-0,366
	 0,050 
	0
	0,770
	26,155
	1

	 
	
	2019
	-0,161
	 0,038 
	5,543
	0,554
	26,570
	1

	14)
	
	2020
	0,031
	 0,038 
	16,949
	0,534
	26,673
	1

	 
	
	2021
	0,100
	 0,038 
	10,100
	0,483
	26,704
	0

	 
	
	2022
	0,060
	 0,038 
	3,400
	0,449
	26,824
	1

	 
	
	2023
	0,026
	 0,030 
	19,355
	0,269
	26,884
	1

	 
	SMSM
	2018
	0,314
	 0,080 
	2,799
	0,232
	14,846
	1

	 
	
	2019
	0,291
	 0,080 
	3,030
	0,214
	14,949
	1

	15)
	
	2020
	0,253
	 0,080 
	3,390
	0,215
	15,032
	1

	 
	
	2021
	0,262
	 0,080 
	3,209
	0,247
	15,168
	1

	 
	
	2022
	0,329
	 0,080 
	3,215
	0,242
	15,292
	1

	 
	
	2023
	0,366
	 0,079 
	2,311
	0,207
	15,336
	1

	 
	STAR
	2018
	0,024
	 0,000 
	1,015
	0,202
	27,146
	1

	 
	
	2019
	0,068
	 0,000 
	5,166
	0,155
	27,086
	1

	16)
	
	2020
	0,193
	 0,000 
	13,208
	0,003
	26,933
	1

	 
	
	2021
	0,050
	 0,000 
	1,439
	0,004
	26,955
	1

	 
	
	2022
	0,032
	 0,000 
	4,511
	0,002
	26,956
	1

	 
	
	2023
	0,034
	 0,000 
	46,154
	0,003
	26,962
	1

	 
	TRIS
	2018
	-0,068
	 0,121 
	-
	0,454
	27,778
	1

	 
	
	2019
	-0,001
	 0,223 
	6,993
	0,424
	27,768
	1

	17)
	
	2020
	0,026
	 0,223 
	2,927
	0,397
	27,698
	1

	 
	
	2021
	0,108
	 0,223 
	7,527
	0,379
	27,690
	1

	 
	
	2022
	0,076
	 0,226 
	7,080
	0,395
	27,795
	1

	 
	
	2023
	0,101
	 0,223 
	1,671
	0,380
	27,788
	1

	 
	UCID
	2018
	0,142
	 0,208 
	2,091
	0,610
	15,787
	0

	 
	
	2019
	-0,073
	 0,208 
	2,013
	0,478
	15,934
	1

	18)
	
	2020
	0,211
	 0,208 
	2,113
	0,412
	15,849
	1

	 
	
	2021
	0,100
	 0,208 
	5,298
	0,370
	15,868
	0

	 
	
	2022
	0,042
	 0,208 
	2,012
	0,384
	15,942
	1

	 
	
	2023
	0,046
	 0,208 
	2,151
	0,345
	15,954
	1




	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	
Manajemen Laba

	
Kepemilikan
Manajerial
	
Asimetri Informasi
	
Leverage
	
Ukuran Perusahaan
	
Kompensasi Bonus

	
	
	
	Y
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5

	 
	VOKS
	2018
	-0,043
	 0,124 
	1,835
	0,629
	28,541
	1

	 
	
	2019
	-0,074
	 0,079 
	3,861
	0,634
	28,739
	1

	19)
	
	2020
	0,033
	 0,079 
	1,005
	0,619
	28,701
	1

	 
	
	2021
	-0,096
	 0,079 
	0,563
	0,687
	28,693
	1

	 
	
	2022
	-0,035
	 0,079 
	4,188
	0,730
	28,612
	1

	 
	
	2023
	-0,044
	 0,100 
	0
	1,163
	28,595
	1

	 
	ZONE
	2018
	-0,009
	 0,180 
	8,451
	0,467
	26,711
	1

	 
	
	2019
	-0,067
	 0,165 
	0,962
	0,433
	27,012
	1

	20)
	
	2020
	0,019
	 0,165 
	0,466
	0,538
	27,058
	1

	 
	
	2021
	0,195
	 0,165 
	6,009
	0,496
	27,056
	1

	 
	
	2022
	0,249
	 0,165 
	2,935
	0,468
	27,203
	1

	 
	
	2023
	0,160
	 0,166 
	0,456
	0,501
	27,347
	1


Sumber: Data Diolah, 2025
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	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	DREVTAt-1
	


PPETAt-1
	


DRECTAt-1
	TACCTAt-1
	Modified Jones NDACC
	

DAC 
(Y)

	 
	AMIN
	2018
	0.976
	0.395
	0.167
	-0.026
	-0.001
	-0.025

	 
	
	2019
	0.734
	0.302
	0.200
	0.089
	-0.010
	0.100

	1) 
	
	2020
	0.507
	0.264
	0.134
	0.049
	-0.016
	0.065

	 
	
	2021
	0.308
	0.248
	0.125
	-0.085
	-0.022
	-0.063

	 
	
	2022
	0.520
	0.294
	0.136
	0.135
	-0.015
	0.150

	 
	
	2023
	0.699
	0.323
	0.177
	0.019
	-0.011
	0.030

	 
	ARKA
	2018
	0.296
	0.371
	0.126
	0.021
	-0.022
	0.043

	 
	
	2019
	0.294
	0.356
	0.194
	-0.291
	-0.025
	-0.266

	2)
	
	2020
	0.177
	0.225
	0.116
	-0.063
	-0.026
	-0.037

	 
	
	2021
	0.160
	0.190
	0.126
	0.011
	-0.027
	0.038

	 
	
	2022
	0.460
	0.156
	0.250
	0.036
	-0.021
	0.057

	 
	
	2023
	0.381
	0.118
	0.194
	0.050
	-0.022
	0.072

	 
	ASII
	2018
	0.809
	0.195
	0.106
	0.109
	-0.005
	0.114

	 
	
	2019
	0.688
	0.180
	0.086
	0.093
	-0.008
	0.101

	3)
	
	2020
	0.489
	0.165
	0.048
	0.130
	-0.013
	0.143

	 
	
	2021
	0.690
	0.164
	0.065
	0.129
	-0.007
	0.137

	 
	
	2022
	0.821
	0.162
	0.080
	0.180
	-0.004
	0.183

	 
	
	2023
	0.766
	0.176
	0.068
	0.150
	-0.005
	0.155

	 
	AUTO
	2018
	1.040
	0.237
	0.131
	0.061
	0.014
	0.047

	 
	
	2019
	0.972
	0.221
	0.125
	0.084
	0.011
	0.072

	4)
	
	2020
	0.741
	0.220
	0.103
	0.021
	0.004
	0.016

	 
	
	2021
	0.998
	0.213
	0.133
	0.071
	0.012
	0.059

	 
	
	2022
	1.096
	0.188
	0.155
	0.112
	0.014
	0.099

	 
	
	2023
	1.007
	0.175
	0.124
	0.155
	0.011
	0.144




	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	DREVTAt-1
	


PPETAt-1
	


DRECTAt-1
	TACCTAt-1
	Modified Jones NDACC
	

DAC 
(Y)

	 
	BELL
	2018
	1.484
	0.358
	0.249
	0.045
	0.012
	0.032

	 
	
	2019
	1.222
	0.304
	0.172
	-0.067
	0.006
	-0.073

	5) 
	
	2020
	0.911
	0.317
	0.137
	-0.007
	-0.003
	-0.004

	 
	
	2021
	0.773
	0.303
	0.207
	0.090
	-0.010
	0.099

	 
	
	2022
	0.881
	0.330
	0.212
	0.052
	-0.006
	0.058

	 
	
	2023
	1.024
	0.298
	0.209
	0.039
	-0.001
	0.041

	 
	BOLT
	2018
	0.999
	0.007
	0.153
	0.095
	-0.001
	0.096

	 
	
	2019
	0.920
	0.007
	0.142
	0.111
	-0.003
	0.114

	6)
	
	2020
	0.623
	0.453
	0.105
	0.038
	-0.011
	0.049

	 
	
	2021
	1.056
	0.563
	0.188
	0.073
	0.000
	0.073

	 
	
	2022
	0.755
	0.452
	0.190
	0.066
	-0.010
	0.076

	 
	
	2023
	0.788
	0.409
	0.146
	0.206
	-0.007
	0.213

	 
	GJTL
	2018
	0.844
	0.514
	0.178
	-0.004
	-0.007
	0.003

	 
	
	2019
	0.809
	0.467
	0.188
	0.046
	-0.008
	0.055

	7)
	
	2020
	0.712
	0.465
	0.185
	0.111
	-0.011
	0.122

	 
	
	2021
	0.863
	0.485
	0.184
	0.013
	-0.006
	0.019

	 
	
	2022
	0.931
	0.474
	0.121
	-0.015
	-0.002
	-0.013

	 
	
	2023
	0.892
	0.465
	0.095
	0.106
	-0.002
	0.108

	 
	IMAS
	2018
	0.569
	0.248
	0.074
	-0.153
	-0.012
	-0.141

	 
	
	2019
	0.454
	0.203
	0.040
	-0.113
	-0.015
	-0.098

	8)
	
	2020
	0.341
	0.344
	0.042
	0.004
	-0.019
	0.022

	 
	
	2021
	0.396
	0.340
	0.044
	0.014
	-0.017
	0.031

	 
	
	2022
	0.501
	0.353
	0.064
	-0.028
	-0.014
	-0.014

	 
	
	2023
	0.503
	0.344
	0.073
	-0.028
	-0.014
	-0.013




	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	DREVTAt-1
	


PPETAt-1
	


DRECTAt-1
	TACCTAt-1
	Modified Jones NDACC
	

DAC 
(Y)

	 
	INDS
	2018
	0.986
	0.501
	0.181
	0.079
	-0.002
	0.081

	 
	
	2019
	0.843
	0.686
	0.128
	0.070
	-0.005
	0.075

	9) 
	
	2020
	0.574
	0.585
	0.106
	0.053
	-0.013
	0.066

	 
	
	2021
	0.935
	0.578
	0.178
	0.094
	-0.004
	0.098

	 
	
	2022
	1.151
	0.580
	0.206
	0.039
	0.003
	0.036

	 
	
	2023
	0.979
	0.652
	0.151
	0.090
	-0.001
	0.091

	 
	JECC
	2018
	1.664
	0.305
	0.294
	0.001
	0.116
	-0.114

	 
	
	2019
	1.392
	0.271
	0.285
	0.161
	0.099
	0.063

	10)
	
	2020
	0.834
	0.285
	0.229
	0.201
	0.093
	0.108

	 
	
	2021
	1.137
	0.335
	0.302
	-0.196
	0.125
	-0.321

	 
	
	2022
	1.621
	0.290
	0.483
	-0.130
	0.119
	-0.249

	 
	
	2023
	1.404
	0.231
	0.427
	0.103
	0.090
	0.013

	 
	KBLI
	2018
	1.407
	0.316
	0.365
	0.106
	0.006
	0.101

	 
	
	2019
	1.387
	0.271
	0.475
	0.098
	0.001
	0.097

	11)
	
	2020
	0.554
	0.097
	0.190
	0.004
	-0.016
	0.020

	 
	
	2021
	0.585
	0.147
	0.149
	0.049
	-0.014
	0.063

	 
	
	2022
	0.815
	0.151
	0.255
	0.019
	-0.010
	0.029

	 
	
	2023
	0.988
	0.251
	0.248
	0.029
	-0.004
	0.033

	 
	KBLM
	2018
	1.007
	0.562
	0.237
	0.122
	-0.003
	0.125

	 
	
	2019
	0.885
	0.546
	0.144
	-0.055
	-0.004
	-0.051

	12)
	
	2020
	0.688
	0.547
	0.087
	0.056
	-0.009
	0.065

	 
	
	2021
	1.183
	1.049
	0.149
	-0.084
	0.006
	-0.089

	 
	
	2022
	1.012
	0.710
	0.158
	0.100
	0.000
	0.100

	 
	
	2023
	1.093
	0.691
	0.207
	0.065
	0.001
	0.064




	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	DREVTAt-1
	


PPETAt-1
	


DRECTAt-1
	TACCTAt-1
	Modified Jones NDACC
	

DAC 
(Y)

	 
	SCCO
	2018
	1.285
	0.419
	0.084
	0.119
	0.011
	0.108

	 
	
	2019
	1.369
	0.399
	0.106
	0.054
	0.013
	0.041

	13) 
	
	2020
	1.050
	0.379
	0.058
	0.214
	0.004
	0.210

	 
	
	2021
	1.342
	0.723
	0.072
	0.054
	0.013
	0.041

	 
	
	2022
	1.164
	0.633
	0.121
	0.030
	0.006
	0.024

	 
	
	2023
	1.136
	0.578
	0.093
	0.051
	0.006
	0.045

	 
	SLIS
	2018
	1.720
	0.293
	0.354
	-0.348
	0.017
	-0.366

	 
	
	2019
	2.013
	0.295
	0.605
	-0.142
	0.019
	-0.161

	14)
	
	2020
	1.190
	0.187
	0.418
	0.028
	-0.003
	0.031

	 
	
	2021
	1.169
	0.159
	0.401
	0.098
	-0.003
	0.100

	 
	
	2022
	1.232
	0.155
	0.464
	0.057
	-0.003
	0.060

	 
	
	2023
	1.014
	0.130
	0.385
	0.019
	-0.007
	0.026

	 
	SMSM
	2018
	1.610
	0.307
	0.383
	0.404
	0.090
	0.314

	 
	
	2019
	1.405
	0.268
	0.364
	0.365
	0.074
	0.291

	15)
	
	2020
	1.041
	0.219
	0.261
	0.312
	0.059
	0.253

	 
	
	2021
	1.233
	0.211
	0.276
	0.322
	0.060
	0.262

	 
	
	2022
	1.265
	0.218
	0.234
	0.383
	0.055
	0.329

	 
	
	2023
	1.165
	0.194
	0.247
	0.411
	0.045
	0.366

	 
	STAR
	2018
	0.214
	0.456
	0.074
	0.000
	-0.024
	0.024

	 
	
	2019
	0.127
	0.001
	0.000
	0.044
	-0.024
	0.068

	16)
	
	2020
	0.005
	0.001
	0.000
	0.165
	-0.028
	0.193

	 
	
	2021
	0.008
	0.001
	0.001
	0.022
	-0.028
	0.050

	 
	
	2022
	0.009
	0.000
	0.001
	0.005
	-0.028
	0.032

	 
	
	2023
	0.009
	0.000
	0.001
	0.006
	-0.028
	0.034




	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	DREVTAt-1
	


PPETAt-1
	


DRECTAt-1
	TACCTAt-1
	Modified Jones NDACC
	

DAC 
(Y)

	 
	TRIS
	2018
	2.563
	0.549
	0.411
	-0.026
	0.042
	-0.068

	 
	
	2019
	1.277
	0.268
	0.172
	0.007
	0.008
	-0.001

	17) 
	
	2020
	0.995
	0.271
	0.152
	0.026
	-0.001
	0.026

	 
	
	2021
	1.028
	0.269
	0.213
	0.106
	-0.002
	0.108

	 
	
	2022
	1.412
	0.282
	0.260
	0.086
	0.009
	0.076

	 
	
	2023
	1.251
	0.254
	0.222
	0.106
	0.005
	0.101

	 
	UCID
	2018
	3.536
	1.245
	0.758
	0.285
	0.144
	0.142

	 
	
	2019
	1.187
	0.367
	0.330
	-0.047
	0.026
	-0.073

	18)
	
	2020
	1.014
	0.313
	0.246
	0.230
	0.020
	0.211

	 
	
	2021
	1.193
	0.328
	0.282
	0.126
	0.026
	0.100

	 
	
	2022
	1.325
	0.281
	0.335
	0.070
	0.029
	0.042

	 
	
	2023
	1.222
	0.248
	0.283
	0.071
	0.025
	0.046

	 
	VOKS
	2018
	1.272
	0.205
	0.377
	-0.042
	0.001
	-0.043

	 
	
	2019
	1.074
	0.918
	0.362
	-0.079
	-0.005
	-0.074

	19)
	
	2020
	0.606
	0.190
	0.319
	0.014
	-0.019
	0.033

	 
	
	2021
	0.587
	0.197
	0.250
	-0.113
	-0.017
	-0.096

	 
	
	2022
	0.909
	0.187
	0.278
	-0.042
	-0.008
	-0.035

	 
	
	2023
	1.146
	0.196
	0.330
	-0.046
	-0.002
	-0.044

	 
	ZONE
	2018
	1.439
	0.235
	0.107
	0.007
	0.016
	-0.009

	 
	
	2019
	1.510
	0.267
	0.147
	-0.050
	0.017
	-0.067

	20)
	
	2020
	0.607
	0.186
	0.036
	0.010
	-0.009
	0.019

	 
	
	2021
	0.823
	0.154
	0.031
	0.193
	-0.002
	0.195

	 
	
	2022
	1.196
	0.172
	0.046
	0.258
	0.010
	0.249

	 
	
	2023
	1.128
	0.160
	0.059
	0.167
	0.007
	0.160


Sumber: Data Diolah, 2025

[bookmark: _Toc201921199]Lampiran 3. Tabulasi Data Kepemilikan Manajerial
	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Kepemilikan Manajerial
	KM (X1)

	
	
	
	Jumlah Saham Kepemilikan Manajerial
	Jumlah Saham Beredar
	%
	

	 
	AMIN
	2018
	 42.000.000 
	 1.080.000.000 
	100%
	 0,039 

	 
	
	2019
	 42.000.000 
	 1.080.000.000 
	100%
	 0,039 

	1) 
	
	2020
	 42.000.000 
	 1.080.000.000 
	100%
	 0,039 

	 
	
	2021
	 42.000.000 
	 1.080.000.000 
	100%
	 0,039 

	 
	
	2022
	 42.000.000 
	 1.080.000.000 
	100%
	 0,039 

	 
	
	2023
	 42.000.000 
	 1.080.000.000 
	100%
	 0,039 

	 
	ARKA
	2018
	 1.250.000 
	 1.500.000.000 
	100%
	 0,001 

	 
	
	2019
	 1.250.000 
	 2.000.000.000 
	100%
	 0,001 

	2)
	
	2020
	 1.250.000 
	 2.000.000.000 
	100%
	 0,001 

	 
	
	2021
	 1.250.000 
	 2.000.000.000 
	100%
	 0,001 

	 
	
	2022
	 1.250.000 
	 2.000.000.000 
	100%
	 0,001 

	 
	
	2023
	 1.250.000 
	 2.000.000.000 
	100%
	 0,001 

	 
	ASII
	2018
	 20.111.900 
	 40.483.553.140 
	100%
	 0,000 

	 
	
	2019
	 18.424.900 
	 40.483.553.140 
	100%
	 0,000 

	3)
	
	2020
	 23.523.900 
	 40.483.553.140 
	100%
	 0,001 

	 
	
	2021
	 12.695.600 
	 40.483.553.140 
	100%
	 0,000 

	 
	
	2022
	 11.695.600 
	 40.483.553.140 
	100%
	 0,000 

	 
	
	2023
	 15.709.000 
	 40.483.553.140 
	100%
	 0,000 

	 
	AUTO
	2018
	 -   
	 -   
	100%
	 -   

	 
	
	2019
	 -   
	 -   
	100%
	 -   

	4)
	
	2020
	 -   
	 -   
	100%
	 -   

	 
	
	2021
	 -   
	 -   
	100%
	 -   

	 
	
	2022
	 -   
	 -   
	100%
	 -   

	 
	
	2023
	 -   
	 -   
	100%
	 -   

	 
	BELL
	2018
	 9.890.000 
	 1.450.000.000 
	100%
	 0,007 

	 
	
	2019
	 11.500.000 
	 1.450.000.000 
	100%
	 0,008 

	5)
	
	2020
	 57.500.000 
	 7.250.000.000 
	100%
	 0,008 

	 
	
	2021
	 57.600.000 
	 7.250.000.000 
	100%
	 0,008 

	 
	
	2022
	 57.500.000 
	 7.250.000.000 
	100%
	 0,008 

	 
	
	2023
	 500.000 
	 7.250.000.000 
	100%
	 0,000 

	 
	BOLT
	2018
	 300.000.000 
	 2.343.750.000 
	100%
	 0,128 

	 
	
	2019
	 300.000.000 
	 2.343.750.000 
	100%
	 0,128 

	6)
	
	2020
	 300.000.000 
	 2.343.750.000 
	100%
	 0,128 

	 
	
	2021
	 300.000.000 
	 2.343.750.000 
	100%
	 0,128 

	 
	
	2022
	 300.000.000 
	 2.343.750.000 
	100%
	 0,128 

	 
	
	2023
	 300.000.000 
	 2.343.750.000 
	100%
	 0,128 

	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Kepemilikan Manajerial
	KM (X1)

	
	
	
	Jumlah Saham Kepemilikan Manajerial
	Jumlah Saham Beredar
	%
	

	
	GJTL
	2018
	 4.381.100 
	 3.484.800.000 
	100%
	 0,001 

	
	
	2019
	 4.381.100 
	 3.484.800.000 
	100%
	 0,001 

	7)
	
	2020
	 4.381.100 
	 3.484.800.000 
	100%
	 0,001 

	
	
	2021
	 35.138.700 
	 3.484.800.000 
	100%
	 0,010 

	
	
	2022
	 14.506.200 
	 3.484.800.000 
	100%
	 0,004 

	
	
	2023
	 10.960.300 
	 3.484.800.000 
	100%
	 0,003 

	
	IMAS
	2018
	 -   
	 2.765.278.412 
	100%
	 -   

	
	
	2019
	 -   
	 2.765.278.412 
	100%
	 -   

	8)
	
	2020
	 -   
	 3.994.291.039 
	100%
	 -   

	
	
	2021
	 -   
	 3.994.291.039 
	100%
	 -   

	
	
	2022
	 -   
	 3.994.291.039 
	100%
	 -   

	
	
	2023
	 -   
	 3.994.291.039 
	100%
	 -   

	
	INDS
	2018
	 2.856.434 
	 656.249.710 
	100%
	 0,004 

	
	
	2019
	 2.683.332 
	 656.249.710 
	100%
	 0,004 

	9)
	
	2020
	 2.683.332 
	 656.249.710 
	100%
	 0,004 

	
	
	2021
	 2.683.332 
	 656.249.710 
	100%
	 0,004 

	
	
	2022
	 2.699.782 
	 656.249.710 
	100%
	 0,004 

	
	
	2023
	 2.699.782 
	 656.249.710 
	100%
	 0,004 

	
	JECC
	2018
	 -   
	 151.200.000 
	100%
	 -   

	
	
	2019
	 -   
	 151.200.000 
	100%
	 -   

	10)
	
	2020
	 -   
	 151.200.000 
	100%
	 -   

	
	
	2021
	 -   
	 151.200.000 
	100%
	 -   

	
	
	2022
	 -   
	 151.200.000 
	100%
	 -   

	
	
	2023
	 -   
	 151.200.000 
	100%
	 -   

	
	KBLI
	2018
	 -   
	 4.007.235.107 
	100%
	 -   

	
	
	2019
	 -   
	 4.007.235.107 
	100%
	 -   

	11)
	
	2020
	 -   
	 4.007.235.107 
	100%
	 -   

	
	
	2021
	 -   
	 4.007.235.107 
	100%
	 -   

	
	
	2022
	 -   
	 4.007.235.107 
	100%
	 -   

	
	
	2023
	 -   
	 4.007.235.107 
	100%
	 -   

	
	KBLM
	2018
	 78.095.400 
	 1.120.000.000 
	100%
	 0,070 

	
	
	2019
	 78.095.400 
	 1.120.000.000 
	100%
	 0,070 

	12)
	
	2020
	 77.078.400 
	 1.120.000.000 
	100%
	 0,069 

	
	
	2021
	 75.478.400 
	 1.120.000.000 
	100%
	 0,067 

	
	
	2022
	 75.478.400 
	 1.120.000.000 
	100%
	 0,067 

	
	
	2023
	 73.582.800 
	 1.120.000.000 
	100%
	 0,066 






	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Kepemilikan Manajerial
	KM (X1)

	
	
	
	Jumlah Saham Kepemilikan Manajerial
	Jumlah Saham Beredar
	%
	

	
	SCCO
	2018
	 12.200.000 
	 205.583.400 
	100%
	 0,059 

	
	
	2019
	 12.200.000 
	 205.583.400 
	100%
	 0,059 

	13)
	
	2020
	 12.200.000 
	 205.583.400 
	100%
	 0,059 

	
	
	2021
	 12.200.000 
	 205.583.400 
	100%
	 0,059 

	
	
	2022
	 12.200.000 
	 205.583.400 
	100%
	 0,059 

	
	
	2023
	 12.200.000 
	 205.583.400 
	100%
	 0,059 

	
	SLIS
	2018
	 50.000.000 
	 1.000.000.000 
	100%
	 0,050 

	
	
	2019
	 75.000.000 
	 2.000.000.000 
	100%
	 0,038 

	14)
	
	2020
	 75.000.000 
	 2.000.000.000 
	100%
	 0,038 

	
	
	2021
	 75.000.000 
	 2.000.000.000 
	100%
	 0,038 

	
	
	2022
	 75.000.000 
	 2.000.000.000 
	100%
	 0,038 

	
	
	2023
	 75.000.000 
	 2.463.335.050 
	100%
	 0,030 

	
	SMSM
	2018
	 459.823.552 
	 5.758.675.440 
	100%
	 0,080 

	
	
	2019
	 459.569.652 
	 5.758.675.440 
	100%
	 0,080 

	15)
	
	2020
	 459.569.652 
	 5.758.675.440 
	100%
	 0,080 

	
	
	2021
	 459.569.652 
	 5.758.675.440 
	100%
	 0,080 

	
	
	2022
	 459.569.652 
	 5.758.675.440 
	100%
	 0,080 

	
	
	2023
	 457.809.652 
	 5.758.675.440 
	100%
	 0,079 

	
	STAR
	2018
	 1.957.425 
	 4.800.000.602 
	100%
	 0,000 

	
	
	2019
	 1.957.425 
	 4.800.000.602 
	100%
	 0,000 

	16)
	
	2020
	 1.544.925 
	 4.800.000.602 
	100%
	 0,000 

	
	
	2021
	 1.544.925 
	 4.800.000.602 
	100%
	 0,000 

	
	
	2022
	 1.544.925 
	 4.800.000.602 
	100%
	 0,000 

	
	
	2023
	 1.544.925 
	 4.800.000.602 
	100%
	 0,000 

	
	TRIS
	2018
	 368.136.400 
	 3.047.587.802 
	100%
	 0,121 

	
	
	2019
	 701.650.000 
	 3.141.443.806 
	100%
	 0,223 

	17)
	
	2020
	 701.650.000 
	 3.141.443.806 
	100%
	 0,223 

	
	
	2021
	 701.650.000 
	 3.141.443.806 
	100%
	 0,223 

	
	
	2022
	 709.950.000 
	 3.141.443.831 
	100%
	 0,226 

	
	
	2023
	 699.611.500 
	 3.141.443.831 
	100%
	 0,223 

	
	UCID
	2018
	 864.567.054 
	 4.156.572.300 
	100%
	 0,208 

	
	
	2019
	 864.567.054 
	 4.156.572.300 
	100%
	 0,208 

	18)
	
	2020
	 864.567.054 
	 4.156.572.300 
	100%
	 0,208 

	
	
	2021
	 864.567.054 
	 4.156.572.300 
	100%
	 0,208 

	
	
	2022
	 864.567.054 
	 4.156.572.300 
	100%
	 0,208 

	
	
	2023
	 864.567.054 
	 4.156.572.300 
	100%
	 0,208 





	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Kepemilikan Manajerial
	KM (X1)

	
	
	
	Jumlah Saham Kepemilikan Manajerial
	Jumlah Saham Beredar
	%
	

	
	VOKS
	2018
	 515.706.560 
	 4.155.602.595 
	100%
	 0,124 

	
	
	2019
	 328.606.540 
	 4.155.602.595 
	100%
	 0,079 

	19)
	
	2020
	 329.331.640 
	 4.155.602.595 
	100%
	 0,079 

	
	
	2021
	 329.331.640 
	 4.155.602.595 
	100%
	 0,079 

	
	
	2022
	 329.331.640 
	 4.155.602.595 
	100%
	 0,079 

	
	
	2023
	 416.510.165 
	 4.155.602.595 
	100%
	 0,100 

	
	ZONE
	2018
	 143.725.000 
	 797.000.000 
	100%
	 0,180 

	
	
	2019
	 143.725.000 
	 870.171.478 
	100%
	 0,165 

	20)
	
	2020
	 143.725.000 
	 870.171.478 
	100%
	 0,165 

	
	
	2021
	 143.725.000 
	 870.171.478 
	100%
	 0,165 

	
	
	2022
	 143.725.000 
	 870.171.478 
	100%
	 0,165 

	
	
	2023
	 144.717.500 
	 870.171.478 
	100%
	 0,166 


Sumber: Data Diolah, 2025

[bookmark: _Toc201921200]Lampiran 4. Tabulasi Data Asimetri Informasi
	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Asimetri Informasi
	AI (X2)

	
	
	
	Tanggal Pengumuman
	Harga Tertinggi
(ask)
	Harga Terendah
(Bid)
	

	 
	AMIN
	2018
	24-Apr-19
	480.00
	402.00
	17.687

	 
	
	2019
	26-Jun-20
	316.00
	300.00
	5.195

	1) 
	
	2020
	25-Jun-21
	332.00
	252.00
	27.397

	 
	
	2021
	23-Mei-22
	144.00
	134.00
	7.194

	 
	
	2022
	26-Apr-23
	118.00
	112.00
	5.217

	 
	
	2023
	29-Apr-24
	153.00
	141.00
	8.163

	 
	ARKA
	2018
	14-Jun-19
	2,280.00
	2,180.00
	4.484

	 
	
	2019
	27-Mar-20
	1,490.00
	1,490.00
	0.000

	2)
	
	2020
	24-Mei-21
	50.00
	50.00
	0.000

	 
	
	2021
	25-Apr-22
	50.00
	50.00
	0.000

	 
	
	2022
	29-Mar-23
	50.00
	50.00
	0.000

	 
	
	2023
	28-Mar-24
	34.00
	34.00
	0.000

	 
	ASII
	2018
	27-Feb-19
	7,650.00
	7,525.00
	1.647

	 
	
	2019
	27-Feb-20
	6,100.00
	5,950.00
	2.490

	3)
	
	2020
	25-Feb-21
	5,700.00
	5,475.00
	4.027

	 
	
	2021
	25-Feb-22
	5,800.00
	5,650.00
	2.620

	 
	
	2022
	27-Feb-23
	5,800.00
	5,700.00
	1.739

	 
	
	2023
	27-Feb-24
	5,175.00
	5,050.00
	2.445

	 
	AUTO
	2018
	20-Feb-19
	1,660.00
	1,600.00
	3.681

	 
	
	2019
	20-Feb-20
	1,190.00
	1,150.00
	3.419

	4)
	
	2020
	22-Feb-21
	1,050.00
	1,020.00
	2.899

	 
	
	2021
	21-Feb-22
	1,115.00
	1,085.00
	2.727

	 
	
	2022
	20-Feb-23
	1,435.00
	1,405.00
	2.113

	 
	
	2023
	20-Feb-24
	2,380.00
	2,240.00
	6.061

	 
	BELL
	2018
	26-Mar-19
	48.40
	48.00
	0.830

	 
	
	2019
	9-Apr-20
	116.00
	116.00
	0.000

	5)
	
	2020
	14-Apr-21
	138.00
	135.00
	2.198

	 
	
	2021
	28-Mar-22
	63.00
	59.00
	6.557

	 
	
	2022
	16-Mar-23
	113.00
	106.00
	6.393

	 
	
	2023
	26-Mar-24
	66.00
	61.00
	7.874

	 
	BOLT
	2018
	15-Mar-19
	47.60
	47.60
	0.000

	 
	
	2019
	9-Mar-20
	167.00
	165.00
	1.205

	6)
	
	2020
	9-Apr-21
	137.00
	136.00
	0.733

	 
	
	2021
	22-Apr-22
	121.00
	93.00
	26.168

	 
	
	2022
	23-Mar-23
	113.00
	104.00
	8.295

	 
	
	2023
	16-Apr-24
	64.00
	59.00
	8.130



	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Asimetri Informasi
	AI (X2)

	
	
	
	Tanggal Pengumuman
	Harga Tertinggi
(ask)
	Harga Terendah
(Bid)
	

	 
	GJTL
	2018
	28-Mar-19
	 690.00 
	 675.00 
	2.198

	 
	
	2019
	20-Mei-20
	 400.00 
	 360.00 
	10.526

	7) 
	
	2020
	6-Mar-21
	 815.00 
	 785.00 
	3.750

	 
	
	2021
	1-Apr-22
	 630.00 
	 625.00 
	0.797

	 
	
	2022
	29-Mar-23
	 610.00 
	 595.00 
	2.490

	 
	
	2023
	27-Mar-24
	 1,290.00 
	 1,215.00 
	5.988

	 
	IMAS
	2018
	8-Apr-19
	 680.00 
	 660.00 
	2.985

	 
	
	2019
	21-Apr-20
	 336.00 
	 312.00 
	7.407

	8)
	
	2020
	31-Mei-21
	 890.00 
	 875.00 
	1.700

	 
	
	2021
	30-Mar-22
	 630.00 
	 625.00 
	0.797

	 
	
	2022
	30-Mar-23
	 615.00 
	 600.00 
	2.469

	 
	
	2023
	27-Mar-24
	 1,290.00 
	 1,215.00 
	5.988

	 
	INDS
	2018
	25-Mar-19
	 705.00 
	 680.00 
	3.610

	 
	
	2019
	24-Apr-20
	 332.00 
	 310.00 
	6.854

	9)
	
	2020
	26-Mar-21
	 905.00 
	 870.00 
	3.944

	 
	
	2021
	22-Apr-22
	 670.00 
	 635.00 
	5.364

	 
	
	2022
	30-Mar-23
	 615.00 
	 600.00 
	2.469

	 
	
	2023
	27-Mar-24
	 1,290.00 
	 1,215.00 
	5.988

	 
	JECC
	2018
	27-Mar-19
	 1,280.00 
	 1,280.00 
	0.000

	 
	
	2019
	17-Apr-20
	 1,400.00 
	 1,400.00 
	0.000

	10)
	
	2020
	29-Mar-21
	 1,170.00 
	 1,170.00 
	0.000

	 
	
	2021
	25-Apr-22
	 1,000.00 
	 1,000.00 
	0.000

	 
	
	2022
	27-Mar-23
	 812.00 
	 812.00 
	0.000

	 
	
	2023
	27-Mar-24
	 608.00 
	 526.00 
	14.462

	 
	KBLI
	2018
	27-Mar-19
	 352.00 
	 310.00 
	12.689

	 
	
	2019
	6-Apr-20
	 472.00 
	 466.00 
	1.279

	11)
	
	2020
	5-Apr-21
	 376.00 
	 366.00 
	2.695

	 
	
	2021
	22-Apr-22
	 286.00 
	 276.00 
	3.559

	 
	
	2022
	30-Mar-23
	 294.00 
	 284.00 
	3.460

	 
	
	2023
	28-Mar-24
	 310.00 
	 302.00 
	2.614

	 
	KBLM
	2018
	27-Mar-19
	 234.00 
	 224.00 
	4.367

	 
	
	2019
	27-Mar-20
	 316.00 
	 244.00 
	25.714

	12)
	
	2020
	30-Mar-21
	 218.00 
	 214.00 
	1.852

	 
	
	2021
	29-Mar-22
	 199.00 
	 197.00 
	1.010

	 
	
	2022
	29-Mar-23
	 248.00 
	 238.00 
	4.115

	 
	
	2023
	27-Mar-24
	 256.00 
	 242.00 
	5.622



	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Asimetri Informasi
	AI (X2)

	
	
	
	Tanggal Pengumuman
	Harga Tertinggi
(ask)
	Harga Terendah
(Bid)
	

	 
	SCCO
	2018
	25-Mar-19
	 9,100.00 
	 9,100.00 
	0.000

	 
	
	2019
	27-Mar-20
	 9,100.00 
	 9,100.00 
	0.000

	13) 
	
	2020
	30-Mar-21
	 11,200.00 
	 11,200.00 
	0.000

	 
	
	2021
	29-Mar-22
	 10,175.00 
	 10,175.00 
	0.000

	 
	
	2022
	29-Mar-23
	 8,500.00 
	 8,500.00 
	0.000

	 
	
	2023
	27-Mar-24
	 2,080.00 
	 2,080.00 
	0.000

	 
	SLIS
	2018
	21-Jun-19
	 1,525.47 
	 1,525.47 
	0.000

	 
	
	2019
	20-Mar-20
	 4,436.83 
	 4,197.54 
	5.543

	14)
	
	2020
	25-Apr-21
	 9,571.60 
	 8,076.04 
	16.949

	 
	
	2021
	26-Apr-22
	 311.08 
	 281.17 
	10.100

	 
	
	2022
	28-Mar-23
	 179.49 
	 173.49 
	3.400

	 
	
	2023
	28-Mar-24
	 68.00 
	 56.00 
	19.355

	 
	SMSM
	2018
	27-Mar-19
	 1,630.00 
	 1,585.00 
	2.799

	 
	
	2019
	23-Apr-20
	 1,340.00 
	 1,300.00 
	3.030

	15)
	
	2020
	30-Apr-21
	 1,350.00 
	 1,305.00 
	3.390

	 
	
	2021
	4-Apr-22
	 1,425.00 
	 1,380.00 
	3.209

	 
	
	2022
	30-Mar-23
	 1,580.00 
	 1,530.00 
	3.215

	 
	
	2023
	28-Mar-24
	 1,970.00 
	 1,925.00 
	2.311

	 
	STAR
	2018
	29-Apr-19
	 99.00 
	 98.00 
	1.015

	 
	
	2019
	27-Apr-20
	 139.00 
	 132.00 
	5.166

	16)
	
	2020
	24-Mei-21
	 113.00 
	 99.00 
	13.208

	 
	
	2021
	25-Apr-22
	 140.00 
	 138.00 
	1.439

	 
	
	2022
	29-Mar-23
	 136.00 
	 130.00 
	4.511

	 
	
	2023
	27-Mar-24
	 80.00 
	 50.00 
	46.154

	 
	TRIS
	2018
	26-Mar-19
	 236.00 
	 236.00 
	0.000

	 
	
	2019
	23-Apr-20
	 296.00 
	 276.00 
	6.993

	17)
	
	2020
	20-Apr-21
	 104.00 
	 101.00 
	2.927

	 
	
	2021
	30-Mar-22
	 193.00 
	 179.00 
	7.527

	 
	
	2022
	16-Mar-23
	 234.00 
	 218.00 
	7.080

	 
	
	2023
	28-Mar-24
	 181.00 
	 178.00 
	1.671

	 
	UCID
	2018
	20-Feb-19
	 1,450.00 
	 1,420.00 
	2.091

	 
	
	2019
	28-Feb-20
	 1,505.00 
	 1,475.00 
	2.013

	18)
	
	2020
	19-Feb-21
	 1,435.00 
	 1,405.00 
	2.113

	 
	
	2021
	24-Feb-22
	 1,550.00 
	 1,470.00 
	5.298

	 
	
	2022
	22-Feb-23
	 1,255.00 
	 1,230.00 
	2.012

	 
	
	2023
	19-Feb-24
	 940.00 
	 920.00 
	2.151



	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Asimetri Informasi
	AI (X2)

	
	
	
	Tanggal Pengumuman
	Harga Tertinggi
(ask)
	Harga Terendah
(Bid)
	

	 
	VOKS
	2018
	25-Mar-19
	 330.00 
	 324.00 
	1.835

	 
	
	2019
	9-Apr-20
	 264.00 
	 254.00 
	3.861

	19) 
	
	2020
	31-Mar-21
	 200.00 
	 198.00 
	1.005

	 
	
	2021
	21-Apr-22
	 178.00 
	 177.00 
	0.563

	 
	
	2022
	29-Mar-23
	 195.00 
	 187.00 
	4.188

	 
	
	2023
	27-Mar-24
	 188.00 
	 188.00 
	0.000

	 
	ZONE
	2018
	11-Mar-19
	 555.00 
	 510.00 
	8.451

	 
	
	2019
	19-Mar-20
	 418.00 
	 414.00 
	0.962

	20)
	
	2020
	22-Mar-21
	 430.00 
	 428.00 
	0.466

	 
	
	2021
	25-Mar-22
	 600.00 
	 565.00 
	6.009

	 
	
	2022
	29-Mar-23
	 1,210.00 
	 1,175.00 
	2.935

	 
	
	2023
	26-Apr-24
	 1,100.00 
	 1,095.00 
	0.456


Sumber: Data Diolah, 2025


[bookmark: _Toc201921201]Lampiran 5. Tabulasi Data Leverage
	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Leverage
	LVG (X3)

	
	
	
	Total Liabilitas
	Total Aset
	%
	

	 
	AMIN
	2018
	178,767,779,764
	360,906,218,575
	100%
	0.495

	 
	
	2019
	197,498,325,699
	404,722,056,954
	100%
	0.488

	1) 
	
	2020
	210,719,277,506
	420,680,923,158
	100%
	0.501

	 
	
	2021
	209,059,609,099
	350,375,482,319
	100%
	0.597

	 
	
	2022
	165,028,829,275
	311,496,780,738
	100%
	0.530

	 
	
	2023
	168,880,405,973
	323,052,524,991
	100%
	0.523

	 
	ARKA
	2018
	354,207,505,099
	360,487,199,944
	100%
	0.983

	 
	
	2019
	346,631,471,248
	468,807,357,015
	100%
	0.739

	2)
	
	2020
	360,043,882,084
	451,600,083,080
	100%
	0.797

	 
	
	2021
	368,355,708,096
	463,343,986,900
	100%
	0.795

	 
	
	2022
	379,494,918,059
	480,584,345,100
	100%
	0.790

	 
	
	2023
	341,647,064,760
	452,886,922,243
	100%
	0.754

	 
	ASII
	2018
	170,348
	344,711
	100%
	0.494

	 
	
	2019
	177,293
	358,123
	100%
	0.495

	3)
	
	2020
	142,749
	338,203
	100%
	0.422

	 
	
	2021
	151,698
	367,311
	100%
	0.413

	 
	
	2022
	169,577
	413,297
	100%
	0.410

	 
	
	2023
	181,402
	432,994
	100%
	0.419

	 
	AUTO
	2018
	4,626,013
	15,889,648
	100%
	0.291

	 
	
	2019
	4,365,175
	16,015,709
	100%
	0.273

	4)
	
	2020
	3,909,303
	15,180,094
	100%
	0.258

	 
	
	2021
	5,101,517
	16,947,148
	100%
	0.301

	 
	
	2022
	5,469,696
	18,521,261
	100%
	0.295

	 
	
	2023
	5,073,319
	19,613,043
	100%
	0.259

	 
	BELL
	2018
	261,710,263,105
	584,733,176,234
	100%
	0.448

	 
	
	2019
	313,831,656,893
	590,884,444,113
	100%
	0.531

	5)
	
	2020
	297,708,577,146
	554,235,931,111
	100%
	0.537

	 
	
	2021
	264,701,036,737
	524,473,606,697
	100%
	0.505

	 
	
	2022
	264,346,054,879
	525,780,962,665
	100%
	0.503

	 
	
	2023
	264,792,788,668
	530,041,342,956
	100%
	0.500

	 
	BOLT
	2018
	574,341,524,938
	1,312,376,999,120
	100%
	0.438

	 
	
	2019
	504,884,505,918
	1,265,912,330,625
	100%
	0.399

	6)
	
	2020
	419,042,779,063
	1,119,076,870,425
	100%
	0.374

	 
	
	2021
	550,803,451,910
	1,368,411,097,483
	100%
	0.403

	 
	
	2022
	576,646,375,306
	1,436,511,645,894
	100%
	0.401

	 
	
	2023
	472,546,535,153
	1,344,239,544,439
	100%
	0.352




	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Leverage
	LVG
(X3)

	
	
	
	Total Liabilitas
	Total Aset
	%
	

	
	GJTL
	2018
	 13,835,648 
	 19,711,478 
	100%
	0.702

	
	
	2019
	 12,620,444 
	 18,856,075 
	100%
	0.669

	7)
	
	2020
	 10,926,513 
	 17,781,660 
	100%
	0.614

	
	
	2021
	 11,481,186 
	 18,449,075 
	100%
	0.622

	
	
	2022
	 11,790,337 
	 19,016,012 
	100%
	0.620

	
	
	2023
	 10,623,835 
	 18,975,738 
	100%
	0.560

	
	IMAS
	2018
	 30,844,060,259,718 
	 41,044,311,290,764 
	100%
	0.751

	
	
	2019
	 35,290,524,968,923 
	 44,698,662,588,632 
	100%
	0.790

	8)
	
	2020
	 35,692,364 
	 48,408,700 
	100%
	0.737

	
	
	2021
	 38,177,391 
	 51,023,608 
	100%
	0.748

	
	
	2022
	 43,277,746 
	 57,445,068 
	100%
	0.753

	
	
	2023
	 47,441,283 
	 62,912,526 
	100%
	0.754

	
	INDS
	2018
	 288,105,732,114 
	 2,482,337,567,967 
	100%
	0.116

	
	
	2019
	 262,135,613,148 
	 2,834,422,741,208 
	100%
	0.092

	9)
	
	2020
	 262,519,771,935 
	 2,826,260,084,696 
	100%
	0.093

	
	
	2021
	 502,584,655,311 
	 3,165,018,057,203 
	100%
	0.159

	
	
	2022
	 900,110,128,340 
	 3,882,465,049,707 
	100%
	0.232

	
	
	2023
	 968,594,117,624 
	 4,459,381,724,679 
	100%
	0.217

	
	JECC
	2018
	 1,394,055,211 
	 2,102,146,140 
	100%
	0.663

	
	
	2019
	 1,132,622,125 
	 1,888,753,850 
	100%
	0.600

	10)
	
	2020
	 778,897,969 
	 1,513,949,141 
	100%
	0.514

	
	
	2021
	 1,040,742,901 
	 1,736,977,382 
	100%
	0.599

	
	
	2022
	 1,451,568,682 
	 2,199,797,642 
	100%
	0.660

	
	
	2023
	 1,369,447,284 
	 2,162,295,387 
	100%
	0.633

	
	KBLI
	2018
	 1,213,840,888,147 
	 3,244,821,647,076 
	100%
	0.374

	
	
	2019
	 1,174,014,083,315 
	 3,556,474,711,037 
	100%
	0.330

	11)
	
	2020
	 659,558,093,623 
	 3,009,724,379,484 
	100%
	0.219

	
	
	2021
	 272,257,917,579 
	 2,725,242,711,423 
	100%
	0.100

	
	
	2022
	 301,997,266,597 
	 2,797,005,026,270 
	100%
	0.108

	
	
	2023
	 381,355,701,983 
	 2,976,407,140,255 
	100%
	0.128

	
	KBLM
	2018
	 476,887,194,322 
	 1,298,358,478,375 
	100%
	0.367

	
	
	2019
	 436,010,329,994 
	 1,284,437,358,420 
	100%
	0.339

	12)
	
	2020
	 185,150,026,551 
	 1,026,762,882,496 
	100%
	0.180

	
	
	2021
	 283,750,515,897 
	 1,497,181,021,456 
	100%
	0.190

	
	
	2022
	 263,944,952,156 
	 1,508,596,356,369 
	100%
	0.175

	
	
	2023
	 332,693,315,665 
	 1,597,442,418,776 
	100%
	0.208






	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Leverage
	LVG (X3)

	
	
	
	Total Liabilitas
	Total Aset
	%
	

	
	SCCO
	2018
	 1,254,447,340,790 
	 4,165,196,478,857 
	100%
	0.301

	
	
	2019
	 1,259,634,682,555 
	 4,400,655,628,146 
	100%
	0.286

	13)
	
	2020
	 468,700,817,137 
	 3,742,655,418,191 
	100%
	0.125

	
	
	2021
	 296,166,762,993 
	 4,698,864,127,234 
	100%
	0.063

	
	
	2022
	 397,471,639,920 
	 5,128,133,329,237 
	100%
	0.078

	
	
	2023
	 392,506,174,822 
	 5,329,800,918,271 
	100%
	0.074

	
	SLIS
	2018
	 175,931,989,301 
	 228,553,740,839 
	100%
	0.770

	
	
	2019
	 191,717,889,732 
	 345,998,452,997 
	100%
	0.554

	14)
	
	2020
	 204,941,029,210 
	 383,601,312,705 
	100%
	0.534

	
	
	2021
	 190,898,283,501 
	 395,546,064,266 
	100%
	0.483

	
	
	2022
	 200,231,237,020 
	 446,032,517,908 
	100%
	0.449

	
	
	2023
	 127,443,834,880 
	 473,573,297,433 
	100%
	0.269

	
	SMSM
	2018
	 650,926 
	 2,801,203 
	100%
	0.232

	
	
	2019
	 664,678 
	 3,106,981 
	100%
	0.214

	15)
	
	2020
	 727,016 
	 3,375,526 
	100%
	0.215

	
	
	2021
	 957,229 
	 3,868,862 
	100%
	0.247

	
	
	2022
	 1,060,545 
	 4,379,577 
	100%
	0.242

	
	
	2023
	 944,760 
	 4,574,793 
	100%
	0.207

	
	STAR
	2018
	 124,601,429,706 
	 615,956,006,710 
	100%
	0.202

	
	
	2019
	 89,794,451,847 
	 579,813,156,839 
	100%
	0.155

	16)
	
	2020
	 1,718,284,921 
	 497,557,497,473 
	100%
	0.003

	
	
	2021
	 2,068,066,845 
	 508,447,134,690 
	100%
	0.004

	
	
	2022
	 1,263,425,284 
	 509,387,241,941 
	100%
	0.002

	
	
	2023
	 1,484,531,992 
	 512,334,216,189 
	100%
	0.003

	
	TRIS
	2018
	 526,104,931,317 
	 1,157,884,379,902 
	100%
	0.454

	
	
	2019
	 486,632,660,751 
	 1,147,246,311,331 
	100%
	0.424

	17)
	
	2020
	 424,244,191,110 
	 1,068,940,700,530 
	100%
	0.397

	
	
	2021
	 402,102,775,491 
	 1,060,742,742,644 
	100%
	0.379

	
	
	2022
	 465,783,569,972 
	 1,177,807,599,498 
	100%
	0.395

	
	
	2023
	 444,848,964,056 
	 1,169,584,274,422 
	100%
	0.380

	
	UCID
	2018
	 4,381,943 
	 7,179,647 
	100%
	0.610

	
	
	2019
	 3,974,444 
	 8,316,053 
	100%
	0.478

	18)
	
	2020
	 3,149,811 
	 7,644,451 
	100%
	0.412

	
	
	2021
	 2,881,008 
	 7,787,513 
	100%
	0.370

	
	
	2022
	 3,218,785 
	 8,382,538 
	100%
	0.384

	
	
	2023
	 2,924,204 
	 8,487,854 
	100%
	0.345





	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Leverage
	LVG
(X3)

	
	
	
	Total Liabilitas
	Total Aset
	%
	

	
	VOKS
	2018
	 1,562,752,955,234 
	 2,485,382,578,010 
	100%
	0.629

	
	
	2019
	 1,918,323,973,420 
	 3,027,942,155,357 
	100%
	0.634

	19)
	
	2020
	 1,803,514,017,632 
	 2,915,635,059,892 
	100%
	0.619

	
	
	2021
	 1,987,396,259,911 
	 2,893,167,569,270 
	100%
	0.687

	
	
	2022
	 1,946,850,733,366 
	 2,665,946,796,991 
	100%
	0.730

	
	
	2023
	 1,887,266,483,419 
	 1,623,144,891,155 
	100%
	1.163

	
	ZONE
	2018
	 186,171,710,857 
	 398,437,984,462 
	100%
	0.467

	
	
	2019
	 233,342,061,525 
	 538,644,833,986 
	100%
	0.433

	20)
	
	2020
	 303,194,542,523 
	 563,628,549,785 
	100%
	0.538

	
	
	2021
	 278,967,627,189 
	 562,739,101,102 
	100%
	0.496

	
	
	2022
	 304,933,003,760 
	 651,781,230,958 
	100%
	0.468

	
	
	2023
	 376,866,895,261 
	 752,956,580,142 
	100%
	0.501


[bookmark: _Toc201921202]Sumber: Data Diolah, 2025
Lampiran 6. Tabulasi Data Ukuran Perusahaan
	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Ukuran Perusahaan
	UKP 
(X4)

	
	
	
	Total Aset
	LN (Total Aktiva)
	

	 
	AMIN
	2018
	 Rp360,906,218,575 
	26.61188398
	26.612

	 
	
	2019
	 Rp404,722,056,954 
	26.72646639
	26.726

	1) 
	
	2020
	 Rp420,680,923,158 
	26.76514048
	26.765

	 
	
	2021
	 Rp350,375,482,319 
	26.58227122
	26.582

	 
	
	2022
	 Rp311,496,780,738 
	26.46465484
	26.465

	 
	
	2023
	 Rp323,052,524,991 
	26.50108076
	26.501

	 
	ARKA
	2018
	 Rp360,487,199,944 
	26.61072229
	26.611

	 
	
	2019
	 Rp468,807,357,015 
	26.87345777
	26.873

	2)
	
	2020
	 Rp451,600,083,080 
	26.83606285
	26.836

	 
	
	2021
	 Rp463,343,986,900 
	26.86173557
	26.862

	 
	
	2022
	 Rp480,584,345,100 
	26.89826859
	26.898

	 
	
	2023
	 Rp452,886,922,243 
	26.83890831
	26.839

	 
	ASII
	2018
	 Rp344,711 
	12.75046166
	12.750

	 
	
	2019
	 Rp358,123 
	12.78863178
	12.789

	3)
	
	2020
	 Rp338,203 
	12.73140159
	12.731

	 
	
	2021
	 Rp367,311 
	12.81396418
	12.814

	 
	
	2022
	 Rp413,297 
	12.93192174
	12.932

	 
	
	2023
	 Rp432,994 
	12.97847915
	12.978

	 
	AUTO
	2018
	 Rp15,889,648 
	16.58117839
	16.581

	 
	
	2019
	 Rp16,015,709 
	16.58908061
	16.589

	4)
	
	2020
	 Rp15,180,094 
	16.53549552
	16.535

	 
	
	2021
	 Rp16,947,148 
	16.64561012
	16.646

	 
	
	2022
	 Rp18,521,261 
	16.73442987
	16.734

	 
	
	2023
	 Rp19,613,043 
	16.79170536
	16.792

	 
	BELL
	2018
	 Rp584,733,176,234 
	27.09442147
	27.094

	 
	
	2019
	 Rp590,884,444,113 
	27.10488631
	27.105

	5)
	
	2020
	 Rp554,235,931,111 
	27.0408563
	27.041

	 
	
	2021
	 Rp524,473,606,697 
	26.98566094
	26.986

	 
	
	2022
	 Rp525,780,962,665 
	26.98815054
	26.988

	 
	
	2023
	 Rp530,041,342,956 
	26.99622085
	26.996

	 
	BOLT
	2018
	 Rp1,312,376,999,120 
	27.90286111
	27.903

	 
	
	2019
	 Rp1,265,912,330,625 
	27.86681419
	27.867

	6)
	
	2020
	 Rp1,119,078,870,425 
	27.74352703
	27.744

	 
	
	2021
	 Rp1,368,411,097,483 
	27.9446714
	27.945

	 
	
	2022
	 Rp1,405,279,687,983 
	27.97125747
	27.971

	 
	
	2023
	 Rp1,344,239,544,439 
	27.92684957
	27.927




	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Ukuran Perusahaan
	UKP 
(X4)

	
	
	
	Total Aset
	LN (Total Aktiva)
	

	 
	GJTL
	2018
	 Rp19,711,478 
	16.79671166
	16.797

	 
	
	2019
	 Rp18,856,075 
	16.7523457
	16.752

	7) 
	
	2020
	 Rp17,781,660 
	16.69367815
	16.694

	 
	
	2021
	 Rp18,449,075 
	16.73052479
	16.731

	 
	
	2022
	 Rp19,016,012 
	16.76079192
	16.761

	 
	
	2023
	 Rp18,975,738 
	16.75867177
	16.759

	 
	IMAS
	2018
	 Rp41,044,311,290,764 
	31.34567336
	31.346

	 
	
	2019
	 Rp44,698,662,588,632 
	31.4309647
	31.431

	8)
	
	2020
	 Rp48,408,700 
	17.69519011
	17.695

	 
	
	2021
	 Rp51,023,608 
	17.74779899
	17.748

	 
	
	2022
	 Rp57,445,068 
	17.86633971
	17.866

	 
	
	2023
	 Rp62,912,526 
	17.95725584
	17.957

	 
	INDS
	2018
	 Rp2,482,337,567,967 
	28.5402218
	28.540

	 
	
	2019
	 Rp2,834,422,741,208 
	28.67285941
	28.673

	9)
	
	2020
	 Rp3,136,038,750,176 
	28.77398157
	28.774

	 
	
	2021
	 Rp3,538,818,568,392 
	28.89481405
	28.895

	 
	
	2022
	 Rp3,882,465,049,707 
	28.98749139
	28.987

	 
	
	2023
	 Rp4,459,381,724,679 
	29.12603125
	29.126

	 
	JECC
	2018
	 Rp2,102,146,140 
	21.46622463
	21.466

	 
	
	2019
	 Rp1,888,753,850 
	21.35918311
	21.359

	10)
	
	2020
	 Rp1,513,949,141 
	21.1379874
	21.138

	 
	
	2021
	 Rp1,736,977,382 
	21.2754123
	21.275

	 
	
	2022
	 Rp2,199,797,642 
	21.51163121
	21.512

	 
	
	2023
	 Rp2,162,295,387 
	21.49443617
	21.494

	 
	KBLI
	2018
	 Rp3,244,821,647,076 
	28.8080815
	28.808

	 
	
	2019
	 Rp3,556,474,711,037 
	28.89979092
	28.900

	11)
	
	2020
	 Rp3,009,724,379,484 
	28.73286962
	28.733

	 
	
	2021
	 Rp2,725,242,711,423 
	28.63357861
	28.634

	 
	
	2022
	 Rp844,541,598,170 
	27.46205983
	27.462

	 
	
	2023
	 Rp789,794,614,296 
	27.39503877
	27.395

	 
	KBLM
	2018
	 Rp1,298,358,478,375 
	27.89212187
	27.892

	 
	
	2019
	 Rp1,284,437,358,420 
	27.88134189
	27.881

	12)
	
	2020
	 Rp1,026,762,882,496 
	27.65743214
	27.657

	 
	
	2021
	 Rp1,497,181,021,456 
	28.03460514
	28.035

	 
	
	2022
	 Rp1,508,596,356,369 
	28.04220077
	28.042

	 
	
	2023
	 Rp1,597,442,418,776 
	28.09942498
	28.099





	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Ukuran Perusahaan
	UKP 
(X4)

	
	
	
	Total Aset
	LN (Total Aktiva)
	

	 
	GJTL
	2018
	 Rp4,165,196,478,857 
	29.05778456
	29.058

	 
	
	2019
	 Rp4,400,655,628,146 
	29.11277465
	29.113

	13) 
	
	2020
	 Rp3,742,655,418,191 
	28.95081648
	28.951

	 
	
	2021
	 Rp4,698,864,127,234 
	29.17834192
	29.178

	 
	
	2022
	 Rp5,128,133,329,237 
	29.26576284
	29.266

	 
	
	2023
	 Rp5,329,800,918,271 
	29.304335
	29.304

	 
	IMAS
	2018
	 Rp228,553,740,839 
	26.15503721
	26.155

	 
	
	2019
	 Rp345,998,452,997 
	26.56970014
	26.570

	14)
	
	2020
	 Rp383,601,312,705 
	26.6728696
	26.673

	 
	
	2021
	 Rp395,546,064,266 
	26.70353309
	26.704

	 
	
	2022
	 Rp446,032,517,908 
	26.8236577
	26.824

	 
	
	2023
	 Rp473,573,297,433 
	26.88357254
	26.884

	 
	INDS
	2018
	 Rp2,801,203 
	14.84555953
	14.846

	 
	
	2019
	 Rp3,106,981 
	14.94916207
	14.949

	15)
	
	2020
	 Rp3,375,526 
	15.03206172
	15.032

	 
	
	2021
	 Rp3,868,862 
	15.16847096
	15.168

	 
	
	2022
	 Rp4,379,577 
	15.2924627
	15.292

	 
	
	2023
	 Rp4,574,793 
	15.33607201
	15.336

	 
	JECC
	2018
	 Rp615,956,006,710 
	27.14644138
	27.146

	 
	
	2019
	 Rp579,813,156,839 
	27.08597175
	27.086

	16)
	
	2020
	 Rp497,557,497,473 
	26.93297696
	26.933

	 
	
	2021
	 Rp508,447,134,690 
	26.95462708
	26.955

	 
	
	2022
	 Rp509,387,241,941 
	26.95647435
	26.956

	 
	
	2023
	 Rp512,334,216,189 
	26.96224302
	26.962

	 
	KBLI
	2018
	 Rp1,157,884,379,902 
	27.77761565
	27.778

	 
	
	2019
	 Rp1,147,246,311,331 
	27.76838567
	27.768

	17)
	
	2020
	 Rp1,068,940,700,530 
	27.69768927
	27.698

	 
	
	2021
	 Rp1,060,742,742,644 
	27.68999048
	27.690

	 
	
	2022
	 Rp1,177,807,599,498 
	27.79467586
	27.795

	 
	
	2023
	 Rp1,169,584,274,422 
	27.78766948
	27.788

	 
	KBLM
	2018
	 Rp7,179,647 
	15.78676078
	15.787

	 
	
	2019
	 Rp8,316,053 
	15.9336983
	15.934

	18)
	
	2020
	 Rp7,644,451 
	15.84949058
	15.849

	 
	
	2021
	 Rp7,787,513 
	15.86803211
	15.868

	 
	
	2022
	 Rp8,382,538 
	15.94166129
	15.942

	 
	
	2023
	 Rp8,487,854 
	15.95414676
	15.954





	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Ukuran Perusahaan
	UKP 
(X4)

	
	
	
	Total Aset
	LN (Total Aktiva)
	

	 
	VOKS
	2018
	 Rp2,485,382,578,010 
	28.54144772
	28.541

	 
	
	2019
	 Rp3,027,942,155,357 
	28.73890435
	28.739

	19) 
	
	2020
	 Rp2,915,635,059,892 
	28.70110877
	28.701

	 
	
	2021
	 Rp2,893,167,569,270 
	28.69337306
	28.693

	 
	
	2022
	 Rp2,665,946,796,991 
	28.61158038
	28.612

	 
	
	2023
	 Rp2,623,144,891,155 
	28.59539505
	28.595

	 
	ZONE
	2018
	 Rp398,437,984,462 
	26.7108177
	26.711

	 
	
	2019
	 Rp538,644,833,986 
	27.01232226
	27.012

	20)
	
	2020
	 Rp563,628,549,785 
	27.05766127
	27.058

	 
	
	2021
	 Rp562,739,101,102 
	27.05608195
	27.056

	 
	
	2022
	 Rp651,781,230,958 
	27.20297481
	27.203

	 
	
	2023
	 Rp752,956,580,142 
	27.3472734
	27.347


Sumber: Data Diolah, 2025
	


	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	KB
(X5)

	
	
	
	

	 
	AMIN
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	1) 
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	0

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	ARKA
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	2)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	ASII
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	3)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	0

	 
	
	2022
	0

	 
	
	2023
	1

	 
	AUTO
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	4)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	0

	 
	BELL
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	5)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	BOLT
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	6)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1


	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	KB
(X5)

	
	
	
	

	 
	GJTL
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	7) 
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	IMAS
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	8)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	INDS
	2018
	0

	 
	
	2019
	0

	9)
	
	2020
	0

	 
	
	2021
	0

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	JECC
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	10)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	KBLI
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	11)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	KBLM
	2018
	0

	 
	
	2019
	0

	12)
	
	2020
	0

	 
	
	2021
	0

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1


[bookmark: _Toc201921203]Lampiran 7. Tabulasi Data Kompensasi Bonus

	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	KB
(X5)

	
	
	
	

	 
	SCCO
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	13) 
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	SLIS
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	14)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	0

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	SMSM
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	15)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	STAR
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	16)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	TRIS
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	17)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	UCID
	2018
	0

	 
	
	2019
	1

	18)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	0

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1


	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	KB
(X5)

	
	
	
	

	 
	VOKS
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	19) 
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1

	 
	ZONE
	2018
	1

	 
	
	2019
	1

	20)
	
	2020
	1

	 
	
	2021
	1

	 
	
	2022
	1

	 
	
	2023
	1



    Sumber: Data Diolah, 2025









[bookmark: _Toc201921204]Lampiran 8. Data Normal (Setelah Outlier)
	No.
	Manajemen Laba
	Kepemilikan Manajerial
	Asimetri Informasi
	Leverage
	Ukuran Perusahaan
	Kompensasi Bonus

	
	Y
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5

	 1
	-25.00
	-3247.00
	2873.00
	-703.00
	3281.00
	1

	 2
	100.00
	-3247.00
	1648.00
	-717.00
	3286.00
	1

	3
	65.00
	-3247.00
	3310.00
	-691.00
	3287.00
	1

	4
	-63.00
	-3247.00
	1973.00
	-516.00
	3280.00
	0

	5
	150.00
	-3247.00
	1652.00
	-635.00
	3276.00
	1

	6
	30.00
	-3247.00
	2100.00
	-649.00
	3277.00
	1

	7
	43.00
	-7090.00
	1501.00
	-18.00
	3281.00
	1

	8
	-266.00
	-7378.00
	.00
	-302.00
	3291.00
	1

	9
	-37.00
	-7378.00
	.00
	-227.00
	3290.00
	1

	10
	38.00
	-7378.00
	.00
	-229.00
	3291.00
	1

	11
	57.00
	-7378.00
	.00
	-236.00
	3292.00
	1

	12
	72.00
	-7378.00
	.00
	-282.00
	3290.00
	1

	13
	114.00
	-7607.00
	499.00
	-705.00
	2546.00
	1

	14
	101.00
	-7695.00
	912.00
	-703.00
	2549.00
	1

	15
	143.00
	-7451.00
	1393.00
	-863.00
	2544.00
	1

	16
	137.00
	-8067.00
	963.00
	-884.00
	2551.00
	0

	17
	183.00
	-8149.00
	553.00
	-891.00
	2560.00
	0

	18
	155.00
	-7854.00
	894.00
	-870.00
	2563.00
	1

	19
	47.00
	.00
	1303.00
	-1234.00
	2808.00
	1

	20
	72.00
	.00
	1229.00
	-1300.00
	2809.00
	1

	21
	16.00
	.00
	1064.00
	-1357.00
	2806.00
	1

	22
	59.00
	.00
	1003.00
	-1201.00
	2812.00
	1

	23
	99.00
	.00
	748.00
	-1220.00
	2817.00
	1

	24
	144.00
	.00
	1802.00
	-1352.00
	2821.00
	0

	25
	32.00
	-4988.00
	-186.00
	-804.00
	3299.00
	1

	26
	-73.00
	-4837.00
	.00
	-633.00
	3300.00
	1

	27
	-4.00
	-4837.00
	787.00
	-621.00
	3297.00
	1

	28
	99.00
	-4835.00
	1881.00
	-684.00
	3295.00
	1

	29
	58.00
	-4837.00
	1855.00
	-688.00
	3295.00
	1

	30
	41.00
	-9582.00
	2064.00
	-694.00
	3296.00
	1

	31
	96.00
	-2056.00
	.00
	-826.00
	3329.00
	1

	32
	114.00
	-2056.00
	186.00
	-919.00
	3327.00
	1

	33
	49.00
	-2056.00
	-311.00
	-982.00
	3323.00
	1

	34
	73.00
	-2056.00
	3265.00
	-910.00
	3330.00
	1

	35
	76.00
	-2056.00
	2116.00
	-913.00
	3331.00
	1

	36
	213.00
	-2056.00
	2096.00
	-1045.00
	3330.00
	1

	37
	3.00
	-6679.00
	787.00
	-354.00
	2821.00
	1

	38
	55.00
	-6679.00
	2354.00
	-402.00
	2819.00
	1

	No.
	Manajemen Laba
	Kepemilikan Manajerial
	Asimetri Informasi
	Leverage
	Ukuran Perusahaan
	Kompensasi Bonus

	
	Y
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5

	39
	122.00
	-6679.00
	1322.00
	-487.00
	2815.00
	1

	40
	19.00
	-4597.00
	-227.00
	-474.00
	2817.00
	1

	41
	-13.00
	-5482.00
	912.00
	-478.00
	2819.00
	1

	41
	108.00
	-5762.00
	1790.00
	-580.00
	2819.00
	1

	43
	-141.00
	.00
	1094.00
	-286.00
	3445.00
	1

	44
	-98.00
	.00
	2002.00
	-236.00
	3448.00
	1

	45
	22.00
	.00
	530.00
	-305.00
	2873.00
	1

	46
	31.00
	.00
	-227.00
	-290.00
	2876.00
	1

	47
	-14.00
	.00
	904.00
	-283.00
	2883.00
	1

	48
	-13.00
	.00
	1790.00
	-282.00
	2888.00
	1

	49
	81.00
	-5437.00
	1284.00
	-2154.00
	3351.00
	0

	50
	98.00
	-5499.00
	1680.00
	-1840.00
	3364.00
	0

	51
	36.00
	-5493.00
	904.00
	-1462.00
	3367.00
	1

	52
	91.00
	-5493.00
	1790.00
	-1527.00
	3372.00
	1

	53
	-114.00
	.00
	.00
	-411.00
	3066.00
	1

	54
	63.00
	.00
	.00
	-511.00
	3061.00
	1

	55
	108.00
	.00
	.00
	-665.00
	3051.00
	1

	56
	-321.00
	.00
	.00
	-512.00
	3058.00
	1

	57
	-249.00
	.00
	.00
	-416.00
	3069.00
	1

	58
	13.00
	.00
	2672.00
	-457.00
	3068.00
	1

	59
	101.00
	.00
	2541.00
	-983.00
	3361.00
	1

	60
	97.00
	.00
	246.00
	-1108.00
	3364.00
	1

	61
	20.00
	.00
	992.00
	-1518.00
	3358.00
	1

	62
	29.00
	.00
	1241.00
	-2226.00
	3313.00
	1

	63
	33.00
	.00
	961.00
	-2055.00
	3310.00
	1

	64
	125.00
	-2663.00
	1474.00
	-1002.00
	3328.00
	0

	65
	-51.00
	-2663.00
	3247.00
	-1080.00
	3328.00
	0

	66
	65.00
	-2676.00
	616.00
	-1713.00
	3320.00
	0

	67
	-89.00
	-2697.00
	10.00
	-1663.00
	3333.00
	0

	68
	100.00
	-2697.00
	1415.00
	-1743.00
	3334.00
	1

	69
	64.00
	-2723.00
	1727.00
	-1569.00
	3336.00
	1

	70
	108.00
	-2824.00
	.00
	-1200.00
	3369.00
	1

	71
	41.00
	-2824.00
	.00
	-1251.00
	3371.00
	1

	72
	210.00
	-2824.00
	.00
	-2078.00
	3366.00
	1

	73
	-366.00
	-2996.00
	.00
	-262.00
	3264.00
	1

	74
	-161.00
	-3283.00
	1712.00
	-590.00
	3280.00
	1

	75
	31.00
	-3283.00
	2830.00
	-627.00
	3284.00
	1

	76
	100.00
	-3283.00
	2313.00
	-729.00
	3285.00
	0

	77
	60.00
	-3283.00
	1224.00
	-801.00
	3289.00
	1

	78
	26.00
	-3492.00
	2963.00
	-1313.00
	3292.00
	1

	79
	314.00
	-2528.00
	1029.00
	-1459.00
	2698.00
	1

	80
	291.00
	-2528.00
	1109.00
	-1542.00
	2705.00
	1

	81
	253.00
	-2528.00
	1221.00
	-1535.00
	2710.00
	1

	82
	262.00
	-2528.00
	1166.00
	-1397.00
	2719.00
	1

	83
	329.00
	-2528.00
	1168.00
	-1418.00
	2727.00
	1

	84
	366.00
	-2532.00
	838.00
	-1577.00
	2730.00
	1

	85
	24.00
	-7805.00
	15.00
	-1598.00
	3301.00
	1

	86
	68.00
	-7805.00
	1642.00
	-1865.00
	3299.00
	1

	87
	-68.00
	-2114.00
	.00
	-789.00
	3324.00
	1

	88
	-1.00
	-1499.00
	1945.00
	-858.00
	3324.00
	1

	89
	26.00
	-1499.00
	1074.00
	-924.00
	3321.00
	1

	90
	108.00
	-1499.00
	2018.00
	-970.00
	3321.00
	1

	91
	76.00
	-1487.00
	1957.00
	-928.00
	3325.00
	1

	92
	101.00
	-1502.00
	514.00
	-967.00
	3325.00
	1

	93
	142.00
	-1570.00
	737.00
	-494.00
	2759.00
	0

	94
	-73.00
	-1570.00
	700.00
	-738.00
	2768.00
	1

	95
	211.00
	-1570.00
	748.00
	-887.00
	2763.00
	1

	96
	100.00
	-1570.00
	1667.00
	-994.00
	2764.00
	0

	97
	42.00
	-1570.00
	699.00
	-957.00
	2769.00
	1

	98
	46.00
	-1570.00
	766.00
	-1066.00
	2770.00
	1

	99
	-43.00
	-2087.00
	607.00
	-464.00
	3351.00
	1

	100
	-74.00
	-2537.00
	1351.00
	-456.00
	3358.00
	1

	101
	33.00
	-2535.00
	5.00
	-480.00
	3357.00
	1

	102
	-96.00
	-2535.00
	-574.00
	-376.00
	3357.00
	1

	103
	-35.00
	-2535.00
	1432.00
	-314.00
	3354.00
	1

	104
	-44.00
	-2300.00
	.00
	151.00
	3353.00
	1

	105
	-9.00
	-1713.00
	2134.00
	-761.00
	3285.00
	1

	106
	-67.00
	-1801.00
	-39.00
	-837.00
	3296.00
	1

	107
	19.00
	-1801.00
	-763.00
	-620.00
	3298.00
	1

	108
	195.00
	-1801.00
	1793.00
	-702.00
	3298.00
	1

	109
	249.00
	-1801.00
	1077.00
	-760.00
	3303.00
	1

	110
	160.00
	-1794.00
	-786.00
	-692.00
	3309.00
	1


Sumber: Data Diolah, 2025
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	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kepemilikan Manajerial
	110
	-9582.00
	.00
	-3032.6364
	2516.84360

	Asimetri Informasi
	110
	-786.00
	3310.00
	1048.1455
	933.96845

	Leverage
	110
	-2226.00
	151.00
	-879.1000
	495.78913

	Ukuran Perusahaan
	110
	2544.00
	3448.00
	3130.3273
	270.00857

	Kompensasi Bonus
	110
	0
	1
	.88
	.324

	Manajemen Laba
	110
	-366.00
	366.00
	50.3909
	118.17101

	Valid N (listwise)
	110
	
	
	
	











	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	110

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	96.14107315

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.073

	
	Positive
	.046

	
	Negative
	-.073

	Test Statistic
	.073

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.195c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.
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	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	376.386
	116.229
	
	3.238
	.002
	
	

	
	Kepemilikan Manajerial
	.005
	.004
	.110
	1.363
	.176
	.969
	1.032

	
	Asimetri Informasi
	.018
	.010
	.145
	1.790
	.006
	.966
	1.035

	
	Leverage
	-.105
	.020
	-.442
	-5.334
	.000
	.929
	1.077

	
	Ukuran Perusahaan
	-.153
	.035
	-.349
	-4.336
	.000
	.982
	1.018

	
	Kompensasi Bonus
	-.185
	.085
	-.076
	-.919
	.013
	.920
	1.087
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	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	

	1
	.620a
	.583
	.534
	89.42503
	1.912










	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	514619.643
	5
	102923.929
	10.624
	.000b

	
	Residual
	1007498.548
	104
	9687.486
	
	

	
	Total
	1522118.191
	109
	
	
	

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba

	b. Predictors: (Constant), Kompensasi Bonus, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Asimetri Informasi, Leverage
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